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ABSTRAK 

Ahmad Robby Kusmanto, 2014. Eksistensi Pondok Pesantren Sebagai 

Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember. 

Dunia pendidikan diakui terlibat dalam merekayasa suatu peradaban. 

Pasang surutnya suatu peradapan sangat dipengaruhi dan berbanding lurus 

dengan pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang juga memiliki 

kontribusi terhadap kemajuan serta keberadapan masyarakatnya adalah 

pesantren. Pada tahap selanjutnya, Keberadaan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan merupakan suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri 

oleh siapa saja. Sepanjang sejarah yang dilaluinya, pesantren terus menekuni 

bidang pendidikan dan menjadikannya sebagai sentral kegiatan sosial. Oleh 

karenanya pondok pesantren diharapkan mampu untuk selalu beradaptasi 

dengan budaya tanpa harus meninggalkan tradisi nya sehingga pesantren bisa 

menunjukkan kualitas atas eksistensinya dalam dunia pendidikan. 

 

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah eksistensi pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Sedangkan 

subfokus adalah (a) Bagaimana Eksistensi Tradisi Pondok Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember dan, (b) Bagaimana eksistensi metode pengajaran pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah Kualitatif  

Deskriptif, Penentuan subyek penelitian mengguakan PurposiveSampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interviewee, dan 

dokumenter. Kegiatan analisis data dengan reduksi data, data display, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan untuk menguji validitas data peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember tetap menjaga tradisi-

tradisi dari para pendahulunya. Adapun tradisi tersebut antara lain: ibadah, 

kesederhanaan, pengabdian, hubungan sesama santri, dan mandiri. Selain itu, 

dalam metode pembelajaran dan pendidikannya Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember juga tetap menggunakan metode yang 

dipakai oleh para pendahulunya seperti: sorogan, wetonan/bandongan, hafalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan diakui terlibat dalam merekayasa suatu peradapan. 

Pasang surutnya suatu peradapan sangat dipengaruhi dan berbanding lurus 

dengan pendidikan. Semakin cepat laju pendidkan suatu bangsa, maka semakin 

beradap masyarakatnya, dan begitu pula sebaliknya. 

Salah satu lembaga pendidikan yang juga memiliki kontribusi terhadap 

kemajuan serta keberadapan masyarakatnya adalah pesantren. Menurut 

kalangan umat Islam sendiri, pesantren masih dianggap sebagai model 

pendidikan yang menjanjikan bagi perwujudan  masyarakat yang berkeadapan 

(Civilization Society). Karena eksistensi pesantren menurut Martin van 

Bruinessen, adalah lembaga pendidikan yang senantiasa berusaha 

memanifestasikan dalam bahasa pesantren dikenal dengan ahlaq al-karimah.1 

Dalam struktur pendidikan nasional, pesantren menempati posisi 

lembaga pendidikan keagamaan yang patut dipertimbangkan. Hal ini tidak saja 

disebabkan oleh faktor usianya yang relatif tua, tetapi juga secara signifikan 

telah ikut andil dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.2 

 

                                                           
1Malik M. Thaha Tuanayah, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan 

Agama, 2007), vii. 
2Departemen Agama RI, Pola Penyelenggaraan Pesantren Kilat (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kelembagaan dan Pondok Pesantren, 2003), 1. 

1 
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Menurut Ahmad Malik Fajar, Pondok Pesantren sebagai salah satu 

lembaga institusi pendidikan yang ada dalam masyarakat mempunyai peran 

penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Pendidikan Pesantren tidak saja memberikan pengetahuan dan keterampilan 

teknis saja tetapi yang jauh lebih penting adalah menanamkan nilai-nilai moral 

dan agama. Sesuatu yang teramat penting di tengah proses modernitas dan 

interaksi antar bangsa yang tidak mengenal batas lagi.3 

 

Dalam Peraturan Pemerintah Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan (PP PAPK) No 55 Tahun 2007  ayat 1 Pasal 26  tentang pesantren 

dan pondok pesantren berbunyi. 

“Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, ahlak mulia, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama islam 

(mutafaqqihfiddin) dan atau menjadi muslim yang memiliki keterampilan atau 

dan keahlian untuk membangun kehidupan Islami di masyarakat”.4 

 

Dengan itu telah jelas bahwa dalam PP PAPK mengamanahkan bahwa 

pendidikan keagamaan dan pesantren merupakan bagian integral sistem 

pendidikan nasional, sebuah perhatian dan pengakuan yang sudah selayaknya 

diterima komunitas muslim. Karena bagaimanapun, pendidikan keagamaan 

dan pesantren merupakan khazanah  budaya Indonesia yang memainkan peran 

penting dalam proses perubahan sosial sejak awal munculnya lembaga ini. 

Hal ini jelas bahwa pondok pesantren memiliki kontribusi yang sangat 

besar. Oleh karenanya pondok pesantren diharapkan mampu untuk selalu 

beradaptasi dengan budaya tanpa harus meninggalkan tradisi nya sehingga 

pesantren bisa menunjukkan kualitas atas eksistensinya dalam dunia 

pendidikan. 

                                                           
3Rofiq dkk, Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), xvi. 
4Abd. Halim Soebahar, Matrik Pendidikan Islam (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2008), 163-164. 
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Pondok pesantren di Indonesia memiliki sejarah panjang dan 

merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Para peneliti 

berbeda pendapat tentang asal usul lembaga pendidikan pondok pesantren  ini. 

Sebagian mengatakan cikal bakal kelembagaan pesantren telah ada sejak 

sebelum kedatangan Islam di Nusantara (Zaman Hindu dan Budha) 

sebagaimana dikemukakan oleh I.J. Brugman dan K. Meys dan juga Haidari 

dalam kata pengantar buku direktori Pesantren. Sedangkan peneliti yang lain 

mengatakan bahwa pesantren berasal dari Timur Tengah yaitu sebagai 

pendapat George Maksidi, yang menyampaikan bahwa lembaga pendidikan 

pesantren di indonesia memiliki kesamaan dengan madrasah di Bagdad pada  

masa kekhalifahan Abbasiyah pada sekitar 12 M. pendapat yang hampir sama 

dikemukakan oleh Martin Van Bruinessen yang menyatakan lahirnya 

pesantren setelah para ulama Jawa  menimba ilmu di Makkah dan Madinah, 

dan sekembalinya ke tanah Jawa lantas mendirikan lembaga pendidikan yang 

kemudian dikenal dengan istilah pesantren seperti sekarang ini. Ada juga yang 

berpendapat bahwa lembaga pendidikan model pesantren yang kita kenal 

sekarang ini pertama kali didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim atau 

Raden Rahmat (Sunan Ampel) dengan mengadopsi model pendidikan dari 

Gujarat India. 

Terlepas dari variasi asal muasal pesantren tersebut, lembaga 

pendidikan pesantren dapat berkembang dan terus mencapai maturitas 

keilmuan, kelembagaan dan kebudayaannya oleh para ulama penyebar agama 

Islam. Menurut Sukarno, walaupun cikal bakal pesantren itu terilhami, 
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terinspirasi atau meniru dari model lembaga pendidikan apa saja, apakah dari 

Timur Tengah, india atau Jawa Pra-Islam, tetapi telah dimodifikasi dan di 

inovasi sedemikian rupa sehingga menjadikan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam khas Indonesia atau lebih tepatnya Nusantara. Atas dasar 

itulah Nurcholis Madjid, pesantren merupakan lembaga pendidikan indigeneus 

Indonesia.5 

Pada dasarnya pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan 

tradisional Indonesia telah terbukti memainkan peranan yang sangat penting 

dan strategis dalam dinamika kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. 

Peran yang dimainkan tidak terbatas pada pembinaan tradisi keagamaan dan 

pencerdasan kehidupan bangsa, dengan berupaya mempersiapkan kader-kader 

ulama dan pemimpin ummat, akan tetapi juga mendinamisasikan  aspek-aspek 

kehidupan, misalnya dalam bidang budaya, politik ekonomi, sosial dan lain 

sebagainya. Pendidikan di pesantren merupakan sebuah pendidikan yang 

mampu membina dan mendidik peserta didik (santri) menjadi generasi yang 

beriman, bertaqwa dan mandiri. Dengan kualitas keimanan, ketaqwaan, 

keilmuan dan akhlaknya, para santri diharapkan mampu membangun dirinya 

sendiri dan masyarakat sekitarnya. Hal ini dilandaskan pada firman Allah surat 

Az-Zumar ayat 9 yang mengatakan: 

                       

       

                                                           
5Sukarno, Budaya Politik Pesantren (Yogyakarta: Interpena, 2012), v-vi. 
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Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran.6 

Pada tahap selanjutnya, Keberadaan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan merupakan suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri 

oleh siapa saja. Sepanjang sejarah yang dilaluinya, pesantren terus menekuni 

bidang pendidikan dan menjadikannya sebagai sentral kegiatan sosial. Dalam 

pengembangan pendidikan, pesantren telah menunjukkan daya tahan yang 

cukup kokoh sehingga mampu melewati berbagai zaman dengan berbagai 

masalah yang dihadapinya.  

Dalam era pembangunan bangsa dan negara pada dewasa ini, pondok 

pesantren dihadapkan pada suatu tantangan  yang bukan saja tuntutan 

pengabdiannya yang harus ditingkatkan, akan tetapi yang lebih penting dari 

pada itu adalah tuntutan mempertahankan eksistensinya.  

Banyak pondok pesantren yang ada di zaman modern tapi masih 

memegang kekhasan serta kesalafannya, salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti. Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum ini tetap menjaga kesalafannya meskipun pernah diterjang bencana 

banjir bandang di Kecamatan Panti. Pondok Pesantren Miftahul Ulum ini 

mampu bangkit dari bencana banjir tanpa harus dibantu oleh pemerintah. Salah 

satu bentuk komitmen dari Pondok Pesantren Miftahul Ulum ini terhadap 

kesalafannya adalah kajian Kitab Kuning serta keinginan untuk menjaga 

                                                           
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung : CV Penerbit J-Art, 2005), 460. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 
 

tradisi-tradisi khas pesantren yang saat ini oleh sebagian pesantren telah 

ditinggalkan. Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

juga memiliki lembaga pendidikan Islam yakni madrasah diniyah. Madrasah 

diniyah ini terdiri dari empat tingkatan yakni I’dad (persiapan), uula, wustha, 

dan ‘ulya. Selain itu, yang unik dari pondok pesantren ini adalah model 

ujiannya (Imtihan) yakni para santri naik ke atas pentas dan menjawab semua 

pertanyaan yang di ajukan oleh ustadz. 

Berpangkal dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan Judul  Eksistensi Pondok Pesantren Sebagai 

Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember. 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut. 

1. Fokus Penelitian  

a. Bagaimana eksistensi tradisi pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember? 

b. Bagaimana eksistensi metode pengajaran pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan eksistensi tradisi pondok pesantren sebagai 

lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember? 

2. Untuk mendeskripsikan eksistensi metode pengajaran pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

serta memperkaya khasanah tentang eksistensi pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti bisa memberikan cakrawala pengetahuan tentang 

eksistensi tradisi di pondok pesantren serta metode pengajaran Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

b. Bagi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember, 

hasil dari penelitian ini bisa menjadikan bahan motivasi agar selalu 

menjaga kualitas pendidikannya. 
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c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk membantu masyarakat dalam menentukan 

alternatif pilihan pendidikan bagi putra-putrinya serta memberikan 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Mifathul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

d. Bagi santri, diharapkan santri lebih bersemangat lagi dalam mencari 

ilmu di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

Dan bisa menjadi penyemangat untuk tetap terus menjaga tradisi-tradisi 

dan metode pengajaran yang tetap salaf. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti di dalam judul penelitian. 

1. Eksistensi Pondok Pesantren 

Eksistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mempunyai arti 

“berada” atau “keberadaan”.7 Jadi yang dimaksud eksistensi adalah suatu 

keberadaan. 

Seperti yang telah dikemukakan Ziemak dan Dhofiier bahwa kata 

pondok (Kamar, gubuk, rumah kecil) dipakai dalam bahasa Indonesia 

dengan menekankan kesederhanaan bangunan. Mungkin juga “pondok” 

diturunkan dari Kata Arab “Funduq” (ruang tidur, wisma, hotel sederhana).8 

                                                           
7KBBI, (Balaipustaka, 2000), 288. 
8Khotibul Umam, Pernak-Pernik Pesantren (Jember: Pustaka Raja, 2012), 5. 
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Sedangkan menurut Besar Bahasa Indonesia, pondok berarti “madrasah” 

dan “asrama” (tempat mengaji, belajar agama islam)9  

Pesantren berarti asrama tempat santri atau tempat murid-murid 

belajar mengaji dan sebagainya.10 Menurut Ziemak dan dan Dhofiier kata 

pesantren berasal dari kata santri yang dengan awalan pe dan akhiran an, 

yang menentukan tempat, berarti “tempat tinggal para santri”.  

Sedangkan menurut Mastuhu, pondok pesantren adalah lembaga 

pendidikan tradisional Islam (tafaqquh fiddin) dengan menekankan 

pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup masyarakat sehari-

hari.11 

Eksistensi pondok pesantren dalam penelitian ini adalah berkaitan 

dengan eksistensi tradisi pondok pesantren dan metode pengajaran pondok 

pesantren. Eksistensi tradisi pondok pesantren merupakan kebiasaan turun 

temurun yang masih dilakukan dan dijaga oleh kyai maupun para santri. 

Kebiasan ini merupakan peninggalan para pendahulu yang masih dijaga dan 

dilestarikan oleh kyai dan para santri.  

Sedangkan eksistensi metode pengajaran pondok pesantren 

merupakan cara/metode pengajaran yang digunakan kyai terdahulu dalam 

proses belajar mengajar santri. metode pengajaran ini tetap digunakan 

sebagai bentuk menjaga kesalafan pondok pesantren. 

                                                           
9 KBBI, 888. 
10KBBI, 866. 
11Mastuhu,  Dinamika System Pendidikan Pesantren (Jakarta: Inis, 1994), 6. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa eksistensi 

pondok pesantren dalam penelitian ini adalah keberadaan suatu tempat yang 

digunakan untuk menjaga tradisi para leluhur serta metode pengajaran 

pondok pesantren salaf sebagai sarana pendidikan dan pengajaran yang 

menekankan pelajaran agama Islam (tafaqquh fiddin) dan di dukung dengan 

asrama sebagai tempat tinggal santri/peserta didik 

2. Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga diartikan sebagai badan (organisasi) yang tujuannya 

melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha. 

Sedangkan pendidikan Islam merupakan segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik 

individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar 

(Fitrah) maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses 

intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.12 Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa lembaga pendidikan Islam adalah badan (Organisasi) 

yang mengurusi tentang proses pendidikan yang dilakukan guna untuk 

membimbing, mengarahkan potensi dasar manusia dengan berlandaskan 

nilai-nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di 

akhirat. 

                                                           
12Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 55. 
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Dari beberapa pengertian tentang Eksistensi Pondok Pesantren dan 

Lembaga Pendidikan Islam diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Eksistensi Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam adalah 

keberadaan suatu tempat sebagai lembaga yang mengurusi tentang proses 

pendidikan dan pengajaran guna untuk membimbing, mengarahkan potensi 

dasar manusia dengan berlandaskan nilai-nilai agama Islam yang di dukung 

dengan asrama sebagai tempat tinggal santri/peserta didik. 

  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pemahaman isi skripsi ini, maka peneliti 

disini menguraikan bab-bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam 

pembahasan ini. Adapun sisitematikanya sebagai berikut: 

 Pada Bab Satu, dijelaskan mengenai latar belakang, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahsan. Fungsi dari Bab Satu ini adalah untuk memperoleh 

gambaran umum dari skripsi ini. 

Pada Bab Dua, dijelaskan mengenai kajian kepustakaan, yaitu 

penelitian terdahulu, yaitu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian ini dan kajian teoritik yang membahas tentang 

lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren, dan eksistensi pondok 

pesantren. Fungsi dari Bab Dua ini adalah untuk mengetahui hasil-hasil dari 

penelitian yang pernah ada dalam bidang yang sama, serta membicarakan teori 

yang terkait dengan topik penelitian ini. 
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Pada Bab Tiga, dijelaskan mengenai metode penelitian yang  meliputi: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Fungsi Bab Tiga ini adalah untuk acuan atau pedoman dalam penelitian ini, 

berupa langkah-langkah yang harus diikuti untuk menjawab pertanyaan dalam 

perumusan masalah. 

Pada Bab Empat, dijelaskan mengenai gambaran obyek penelitian, 

penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan. Fungsi Bab Empat  ini 

adalah pemaparan data yang diperoleh dilapangan dan juga untuk menarik 

kesimpulan dalam rangka menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

Pada Bab Lima, dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran-saran. 

Fungsi dari Bab Lima ini adalah sebagai rangkuman dari semuan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran 

bagi pihak yang terkait. 

Adapun bagian akhir berisi daftar kepustakaan dan beberapa 

lampiran-lampiran.   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Eksistensi Pondok Pesantren dalam Pembinaan Kualitas Santri di Pondok  

Pesantren Al-Badri Gumuksari Kotok Kalisat Jember. Penelitian ini 

dilakukan oleh Faroh Safrotin Nufus Nim. 084 001 132. Adapun 

perumusan masalahnya yaitu : Bagaimanakah eksistensi pondok pesantren 

dalam pembinaan kualitas santri di Pondok Pesantren Al-Badri Gumuksari 

Kotok Kalisat Jember tahun 2003/2004. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif yang dalam menentukan populasi dan sampel 

dengan purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, interview, dan dokumenter.  Sedangkan metode analisa data 

menggunakan Deskriptif Reflektif. 

2. Eksistensi Pondok Pesantren di EraModernisasi (studi kasus di pondok 

pesantren Darul Hikam Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember tahun 2011/2012). Penelitian ini dilakukan oleh Siti 

Mukarromah. Adapun perumusan masalahnya yaitu: bagaimana Eksistensi 

Pondok Pesantren di Era Modernisasi(studi kasus di pondok pesantren 

Darul Hikam Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember 

tahun 2011/2012). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif, penentuan sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan purposivesampling. Dan untuk 

13 
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mendapatkan data mengenai penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data berupa observasi, interview, dan dokumentasi. Untuk 

menguji validitas menggunakan triangulasi sumber. Data yang kemudian 

dianalisa menggunakan metode analisa deskriptifkualitatif. 

3. Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam Indonesia. penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Sujari Nim. 084 

021 163. Adapun perumusan masalah yaitu: Pendidikan Pondok Pesantren 

Tradisional Dalam Perspektif Pendidikan Islam Indonesia. Penelitian  ini 

bersifat penelitian pustaka, maka data yang diperoleh bukan bentuk angka 

melainkan teks yang berasal dari sumber data. Dalam melakukan analisis 

data, pendekatan yang digunakan yaitu content analisis yang berarti 

melakukan pengulahan pesan yang di dapat dari sumber data. Sebagaimana 

metode kualitatif, dasar pelaksanaan content analisis adalah penafsiran 

dengan memberikan perhatian penuh pada isi pesan.   

Dari ke tiga penelitian terdahulu tersebut terdapat persaman dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun persamaan dan 

perbedaanya sebagai berikut. Untuk persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Faroh Safrotin dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada eksistensi pesantren yakni sama-sama memberikan deskripsi 

tentang eksistensi pesantren. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Mukarromah titik persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada pendekatan yang digunakan yakni menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan penentuan sumber data menggunakan  purposive sampling. 
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Sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sujari dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mendeskripsikan 

tentang dunia  pendidikan Islam. Adapun perbedaan ketiga penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subfokus 

penelitiannya, penelitian yang dilakukan oleh Faroh Safrotin dengan 

subfokus nya lebih menekankan terhadap pembinaan kualitas santri. Untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Mukarromah  subfokus nya lebih 

ditekankan pada eksistensi pondok pesantren di Eramodern. Dan untuk 

penelitian yang dilakukan oleh Sujari subfokusnya lebih ditekankan pada 

pendidikan Pondok pesantren Tradisional dalam Perspektif Pendidikan 

Islam Indonesia. Sedangkan penulis dalam penelitiannya lebih 

menekankan terhadap eksistensi tradisi yang terdapat dalam pondok 

pesantren dan sistem pengajaran serta pendidikannya. 

 

B. Kajian Teori 

Adapun yang dibahas dalam kajian teori pada penelitian ini yaitu (1)  

Lembaga Pendidikan Islam, (2) Pondok Pesantren dan,(3) Eksistensi Pondok 

Pesantren. 
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1. Lembaga Pendidikan Islam 

a. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga diartikan sebagai badan (organisasi) yang tujuannya 

melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.1 

Sedangkan pendidikan Islam merupakan segala upaya atau proses 

pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia 

baik individu maupun sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi 

dasar (fitrah) maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses 

intelektual dan spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Selain itu, pendidikan Islam juga 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik dalam rangka 

menumbuhkembangkan potensi jasmani dan rohani peserta didik sesuai 

dengan ajaran Islam.2 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

lembaga pendidikan Islam adalah badan (organisasi) yang mengurusi 

tentang proses pendidikan yang dilakukan guna untuk membimbing, 

mengarahkan potensi dasar manusia dengan berlandaskan nilai-nilai 

Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di duniamaupun di akhirat. 

  

                                                           
1 KBBI, 655 
2Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi Pendidikan Islam dan Pesantren 

(Jember : Stain Press, 2013), 31. 
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b. Institusi Pendidikan Islam 

1) Pesantren sebagai Institusi Pendidikan Islam 

Perluasan makna pesantren kemudian berkembang menjadi 

lembaga pendidikan.3 Banyak kalangan pihak yang mengakui bahwa 

pesantren sebagai sebagai lembaga pendidikan yang baik. Salah 

satunya adalah Mukti Ali, ia mengatakan bahwa sistem pendidikan 

dan pengajaran  islam paling baik di Indonesia adalah sistem 

pendidikan yang mengikuti pola pondok pesantren.  

Selain itu, banyak kalangan yang memberikan penilaian 

tentang pesantren di pentas pendidikan nasional ternyata lembaga 

tersebut dapat diproyeksikan tidak hanya dipahami sebagai komplek 

asrama para santri bertempat tinggal untuk belajar agama dari seorang 

kyai melainkan harus juga dipahami sebagai sustu lembaga 

pendidikan Islam yang mempunyai sistem pendidikan dan 

karakteristik berbeda dengan sistem pendidikan klasikal dalam proses 

administrasinya.4 

2. Pondok Pesantren 

Adapun yang akan dibahas pada kajian teori pondok pesantren 

yaitu (a) pengertian pondok pesantren, (b) tipologi pondok pesantren dan, 

(c) unsur-unsur pondok pesantren. 

  

                                                           
3Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang : UIN-  MALANG PRESS, 2008), 242. 
4Ibid., 249-250. 
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a) Pengertian Pondok Pesantren 

Kata pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan 

akhiran an, berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja 

yang dikutip oleh Haidar Putra Daulay, mengatakan bahwa 

pesantren berasal dari kata santri yaitu seorang yang belajar agama 

Islam. Sehingga dengan demikian pesantren mempunya arti, tempat 

orang berkumpul untuk belajar agama Islam.5 Ada juga yang 

mengartikan pesantren sebagai tempat mangkalnya sekelompok 

orang shaleh yang ingin mendalami agama islam, dengan seorang 

kyai tertentu sebagai tokoh spiritual mereka. 6 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pesantren diartikan 

sebagai asrama, tempat santri atau tempat murid-murid belajar 

mengaji.7 

Menurut Karel A Steenbring yang dikutib oleh Ahmad 

Mutohar dan Nurul Anam, menyatakan bahwa pesantren adalah 

sekolah tradisional Islam berasrama di Indonesia.Institusi 

pengajaran ini memfokuskan pada pengajaran agama dengan 

menggunakan metode pengajaran tradisional dan mempunyai 

aturan-aturan administrasi dan kurikulum pengajaran yang khas.8 

                                                           
5Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 61. 
6Win Usuluddin, Sintesis Pendidikan Islam Asia-Afrika (Yogyakarta : Paradigma, 2002),3. 
7 KBBI, 866. 
8Ahmad Mutohar dan Nurul Anam, Manifesto Modernisasi, 142. 
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Berangkat dari beberapa pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian pondok pesantren adalah suatu 

lembaga keagamaan yang memiliki metode pengajaran tradisional 

dan mempunyai aturan-aturan administrasi dan kurikulum 

pengajaran yang khas yang mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam dan 

juga di dalamnya terdapat beberapa unsur yaitu kyai sebagai 

pengasuh, ustadz sebagai tenaga pendidik, santri sebagai terdidik, 

musholla sebagai tempat ibadah dan sebagai tempat kegiatan serta 

kitab-kitab yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menekankan pentingnya moral dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

b) Tipologi Pondok Pesantren 

Secara umum pesantren dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yakni pesantren salaf atau tradisional dan pesantren khalaf atau 

modern. Sebuah pesantren disebut salaf jika dalam pola kegiatan 

pendidikannya semata-mata berdasarkan pola pengajaran klasik atau 

lama, yakni berupa pengajian kitab kuning dengan, metode 

pembelajaran tradisional serta belum dikombinasikan dengan pola 

pendidikan modern. Sedangkan pesantren khalaf atau modern adalah 

pesantren yang disamping tetap dilestarikannya unsur-unsur utama 

pesantren, memasukkan juga kedalamnya unsur-unsur modern yang 

ditandai dengan sistem klasikal atau sekolah dan adanya materi 

ilmu-ilmu umum dalam muatan kurikulumnya. Pada pesantren ini 
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sistem sekolah dan adanya ilmu-ilmu umum digabungkan dengan 

pola pendidikan pesantren klasik. Dengan demikian pesantren 

modern merupakan pendidikan pesantren yang diperbarui atau 

dipermodern pada segi-segi tertentu untuk disesuaikan dengan 

sistem sekolah.9 

Keberadaan pesantren salaf dan pesantren khalaf sama-sama 

dibutuhkan. Oleh karena itu, biarlah pesantren salaf tetap salaf dan 

pesantren khalaf (modern) tetap modern, yakni pesantren salaf tetap 

mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti 

pendidikan  sedangkan pesantren khalaf  tetap mempertahankan dan 

mengembangkan tipe sekolah-sekolah umum dalam 

lingkungannya.10 

c) Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Unsur- unsur yang terdapat pada sebuah pesantren pada 

umumnya terdiri dari beberapa hal. Adapun unsur-unsur tersebut 

adalah sebagai berikut. 

(1) Kyai 

Kyai merupakan komponen penting yang amat menentukan 

keberhasilan pendidikan di pesantren. Kyai pada hakekatnya 

adalah gelar yang diberikan kepada seorang yang mempunyai 

ilmu di bidang agama Islam dan sangat erat hubungannya 

                                                           
9Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam dan Pondok Pesantren, 2003), 7-8. 
10Syamsul Arifin, “Antara Pesantren Salaf dan Modern”, Buletin Sidogiri, edisi 11/Tahun 

II/Ramadhan-Syawal 1427 H, 34. 
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terhadap pondok pesantren. Bahkan rata-rata pesantren yanng 

berkembang di Jawa dan Madura sosok kyai begitu sangat 

berpengaruh, kharismatik, dan berwibawa, sehingga amat 

disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren.11 Doktrin 

kekyaian yang sangat mengakar dan melekat secara inheren 

dalam kehidupan pesantren adalah menyangkut keberadaan 

kyaisebagai ulama pewaris para nabi (warasatal-anbiya’).12 

Gelar kyai tidak diusahakan melalui jalur formal sebagai sarjana 

misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus 

memberinya tanpa intervensih pengaruh pihak luar. Oleh karena 

itu kyai menjadi patron baik masyarakat sekitar terutama yanng 

menyangkut kepribadian utama.13 Menurut Mbah Muchith 

mengungkapkan bahwa kyai/ulama memang sudah terlanjur 

menjadi SakaGuruh dan panutan warga Nahdliyyin.14 Secara 

lebih ringkas, warga NU memberikan beberapa kriteria bagi 

seorang untuk dihormati dan bisa dipanggil kyai : pertama, ia 

memiliki pesantren; kedua, bertaqwa kepada Allah; ketiga, 

mengemban tugas utama mawarisi misi (Risalah) rasul yang 

meliputi uacapan, ilmu, tekun ibadah (baik yang wajib maupun 

yang sunnah), zuhud (melepaskan diri dari ukuran dan 

                                                           
11Sukarno, Budaya Politik,25. 
12Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat (Surabaya: IMTIYAZ Surabaya, 2011),84. 
13Sukarno, Budaya Politik, 27. 
14Ayu Sutarto, Menjadi NU Menjadi Indonesia Pemikiran K.H Abdul Muchith Muzadi 

(Surabaya:Khalista, 2008),91. 
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kepentingan materi duniawi), mempunyai ilmu akhirat dan ilmu 

agama dalam kadar yang cukup, mengerti kemaslahatan ummat 

atau masyarakat, dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah 

dengan dilandasi niat yang benar, baik dalam berilmu maupun 

beramal.15 

(2) Asrama (pondok) 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah suatu lembaga 

pendidikan yang menyediakan asrama atau pondok sebagai 

tempat tinggal bersama sekaligus tempat belajar para santri 

dibawah bimbingan kyai. Asrama sebagai tempat penginapan 

santri, dan difungsikan untuk tempat mengulang kembali 

pelajaran yang telah disampaikan kyai atau ustadz.16 Pondok yang 

merupakan asrama bagi para santri ini merupakan ciri spesifik 

kekhasan tradisi pondok pesantren, yang membedakannya 

dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang 

berkembang di kebanyakan negara-negara Islam di negara-negara 

lain.17 

(3) Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan 

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat 

untuk mendidik para santri, terutama dalam hal sembahyang lima 

                                                           
15Riayatul Husnan, Kepemimpinan Kiai, 39. 
16Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratis Institusi 

(Jakarta: Penerbit Elangga, 2005), 21. 
17Sukarno, Budaya Politik, 29. 
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waktu, khutbah dan shalat jum’ah, dan mengajarkan kitab-kitab 

klasik. Masjid juga merupakan tempat yang paling penting dan 

merupakan jantung dari eksistensi pesantren. 

(4) Santri 

Istilah santri hanya terdapat dalam pondok pesantren. Oleh 

karena itu keberadaan santri sangat erat dengan kyai dan pondok 

pesantren.18 Secara generik santri dikelompokkan menjadi dua 

yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim merupakan 

sebutan bagi santri yang bermukim dan menetap di pondok 

pesantren sedangkan santri kalong adalah santri yang berasal dari 

sekitar pondok pesantren sehingga mereka tidak memerlukan 

tempat tinggal dan tidak memetap di pondok, mereka bolak balik 

dari rumahnya masing-masing.19 

(5) Kitab Kuning 

Kitab Kuning sebagai kurikulum pesantren ditempatkan pada 

posisi istimewa. Karena keberadaanya menjadi unsur utama dan 

sekaligus ciri pembeda antara pondok pesantren dan lembaga-

lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan 

kitab-kitab klasik khususnya karangan-karangan madzhab Safi’i. 

Pengajaran kitab kuning berbahasa arab dan tanpa harakat atau 

                                                           
18Ibid., 31-32. 
19Departemen Agama RI, Pola Pembelajaran,14. 
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sering disebut kitab gundul merupakan satu-satunya metode yang 

secara formal di ajarkan dalam pesantren di Indonesia.20 

3. Eksistensi Pondok Pesantren 

Adapun yang akan dibahas pada kajian teori eksistensi pondok 

pesantren yaitu : 

a) Tradisi pondok pesantren, dan b) metode pengajaran pondok 

pesantren 

a) Tradisi Pondok Pesantren 

1) Ibadah 

Ibadah diartikan secara sederhana sabagai 

persembahan, yaitu sembahan menusia kepada Allah SWT 

sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah SWT. Karena 

itu ibadah bisa berarti menghambakan diri kepada Allah. Telah 

dikemukakan bahwa bagi orang yang percaya (iman) kepada 

Allah, detak nafas dan gerak langkah serta segala aktivitas 

yang dilakukannya, diniatkan sebagai wujud dedikasinya 

terhadap Allah SWT.21 

Dalam dunia pesantren, ibadah seperti ini sering 

dikenal dengan istilah laku riyadhah (tirakat). Laku riyadhah 

ini lebih menekankan pada olah batin untuk mencapai 

kesucian hati dengan berbagai macam cara. Laku riyadhah ini 

                                                           
20Sukarno, Budaya Politik, 34. 
21Rois mahfud, Al-Islam pendidikan Agama Islam (Palangka Raya: Erlangga, 2011), 23. 
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sebenarnya tidak ditujukan untuk penguasaan akan 

pengetahuan atau ilmu tertentu, tetapi sebagai sarana untuk 

pembentukan dan pembiasaan sikap mental agar selalu merasa 

dekat dengan Allah sebagai Maha Pencipta. Laku riayadhah 

ini tidak hanya dilakukan oleh santri sebagai pencari ilmu, 

akan tetapi para ustadz dan kyai tidak sedikit yang 

melakukannya. Tujuannya adalah selain ingin lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa juga untuk 

mendoakan agar para santri yang mencari ilmu (mondok) agar 

mendapatkan ilmu yang barokah dari hasil belajar nya kepada 

ustadz/kyai. Adapun yang dilakukan (diamalkan) dalam 

proses laku riyadhah ini adalah sebagai berikut. 

(a) Melaksanakan puasa sunnah Senin-Kamis dan puasa-puasa 

sunnat lainnya. 

(b) Bagun pada waktu malam hari untuk melaksanakan shalat 

malam yang dilanjutkan dengan pembacaan surat-surat 

tertentu dalam al-qur’an atau doa’doa khusus, pembacaan 

shalawat-shalawat khusus dan dzikir. 

(c)  Melakukan pembacaan-pembacaan tersebut diatas pada 

waktu-waktu tertentu, seperti sebelum/sesudah sholat 

fardhu secara istiqomah.22 

2) Kesederhanaan 

                                                           
22Depag RI, Pola Pembelajaran Dipesantren, 113-114. 
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Kehidupan pesantren diliputi oleh suasana 

kesederhanaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif 

(Nrimo: Bahasa Jawa), dan bukan berarti kemelaratan atau 

kemiskinan. Tetapi mengandung unsur kekuatan dan ketabahan 

hati, serta penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup 

dengan segala kesulitaanya. Maka dibalik jiwa keserhanaan itu 

terpancarlah jiwa besar, berani maju terus dalam mengahadapi 

perjuangan hidup, dan pantang mundur dalam segala keadaan. 

Bahkan disinlah tumbuh mental/karakter kuat yang menjadi 

syarat kehidupan.23 

3) Pengabdian 

Dalam proses interaksi sosial di pesantren, kyai 

merupakan tokoh yang mempunyai posisi strategis dan sentral 

dalam masyarakat. Interaksi sosial santri dengan kyai merupakan 

sebuah keharusan. Santri sebagai pihak yang mencari ilmu, 

sedangkan kyai sebagai pihak yang memberi dan mengajarkan 

ilmu, santri harus mematuhi berbagai norma, aturan, tata nilai 

yang ada di pesantren, baik norma tertulis maupun tidak tertulis, 

inilah yang menumbuhkan sikap pengabdian yang besar dan 

merupakan sebuah keharusan bagi santri terhadap kyai. 24 

                                                           
23Ainur Rafik, Pembaruan Pesantren (Jember: STAIN Jember Press, 2012), 27. 
24Binti mauanah, Tradisi Intelektual Pesantren (Yogyakarta: Teras, 2009), 123.  
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Pengabdian santri terhadap kyai merupakan sebuah 

kenyataan yang tidak bisa dihindari, ibarat anak dengan orang 

tuanya, dan murid dengan gurunya sehingga bagaimanapun 

hubungan yang terjalin diantaranya tidak bisa dipisahkan dengan 

norma-norma atau tatakrama. Norma-norma atau tatakrama ini 

harus selau diindahkan oleh para santri setiap waktu, dan dalam 

kadaan bagaimanapun. Karena dengan mengindahkan norma-

norma tersebut bentuk pengabdian santri yang sesungguhnya bisa 

terwujud. Perilaku pengabdian santri ini seolah-olah 

menunjukkan adanya hubungan antara hamba dengan tuan, santri 

harus, merunduk, berjalan tidak mendahului kyai, mencium 

tangannya, bahkan ngesot ketika santri mau menghadap kyai dan 

lain sebagainya.25 Para santri menganggap bahwa menentang 

kyai, selain tidak sopan juga dilarang agama bahkan tidak 

memperoleh berkah karena durhaka kepadanya  sebagai guru.26 

Biasanya Santri yang melakukan pengabdian dan dekat 

dengan keluarga “ndalem” (keluarga kyai) mereka mendapat 

julukan khusus, yaitu khodam (pelayan) yang bertugas khusus 

dilingkungan kaluarga kyai, misalnya: menyapu, pergi kepasar, 

menjemput ustadz, mencuci mobil, dan tugas lainnya yang 

bersifat intern kaluarga kyai.27Hubungan kyai sebagai patron 

                                                           
25Binti mauanah, Tradisi Intelektual,127. 
26Sulthon dan Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Yogyakarta: 

LaksBang PRESSindo, 2006), 12. 
27Sukarno, Budaya Politik,128. 
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dengan santri diperkuat oleh sistem yang melembaga, yaitu tradisi 

sami’na waatho’na (mendengar dan menaati).28 

4) Hubungan sesama santri 

Dalam dunia pesantren, terdapat proses hubungan yang 

harmonis yang tercipta diantara sesama santri. Keharmonisan 

hubungan tersebut tampak dalam berbagai interaksi yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam pesantren 

maupun diluar pesantren, baik secara individu maupun kelompok. 

Keakraban hubungan diantara mereka juga ditunjukkan dengan 

menghilangkan pembedaan stratifikasi sosial. Hubungan mereka 

terjalin diatas segalanya, tidak membedakan status sosial, anak 

kyai atau anak pejabat.29 

Dalam menjaga keharmonisan hubungan sesama santri, 

dalam proses interaksinya terdapat norma-norma yang harus 

ditegakkan. Norma yang perlu ditegakkan disini adalah norma-

norma yang berlaku bagi sesama santri, dalam perkataan maupun 

perbuatan.30 Walaupun terdapat perbedaan pemahaman tentang 

norma, akan tetapi hal itu tidak tidak menjadikan para santri untuk 

tidak berperilaku baik.  

Ditengah-tengah proses interaksi tersebut ternyata santri 

juga mempunyai perhatian kepada santri yang lain. Perhatian 

                                                           
28Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Jakarta: PT.Pustaka LP3ES, 1999),79. 
29 Binti mauanah, Tradisi Intelektual,136. 
30 Ibid., 137. 
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mereka terhadap santri yang lain dapat terwujud dengan berbagai 

bentuk perilaku, kesetiakawanan sosial yang tinggi, misalnya 

ketika ada santri yang sakit mereka ikut menjenguk dan 

merawatnya bersama. 

Keakraban dan keharmonisan hubungan sesama santri 

juga dibuktikan dengan adanya proses saling mengontrol diantara 

para santri misalnya saling mengingatkan baik dengan bercanda 

(guyonan) maupun serius, atau menyuruh santri lain untuk 

mengikuti pengajian serta mengajak belajar. 

Disamping itu, hubungan santri dengan santri yang lain 

memiliki solidaritas yang tinggi. Solidaritas ini tercermin dalam 

beberapa sikap, misalnya sikap saling tolong menolong dan saling 

membantu antar sesama santri.31 

Hubungan baik yang terjalin sesama santri ini pada 

akhirnya akan menjadikan mereka sebagai santri yang berahlak 

mulia, mengerti tugas, kewajiban dan tanggung jawab. Uniknya, 

hubungan erat para santri ini akan terus melekat erat meskipun 

para santri-santri tersebut telah lulus dari pesantren. 

4) Kemandirian 

Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan 

yang diberikan kepada para santri untuk dapat hidup sendiri dan 

membina diri agar tidak menggantungkan kepada orang lain 

                                                           
31 Ibid., 139. 
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kecuali kepada Allah.32 Menurut Ainur Rofik, Jiwa kemandirian 

merupakan kesanggupan menolong diri sendiri (self help), 

berdikari (berdiri diatas kaki sendiri) atau mandiri. Jiwa ini 

merupakan senjata hidup yang ampuh.33 Santri diharuskan 

mengatur dan bertanggung jawab atas keperluannya sendiri. 

Karena itu, sejak awal santri sudah dilatih untuk mengatur uang 

belanja, memasak, mencuci pakaian, merencanakan belajar, dan 

sebagainya. Sikap mandiri ini seharusnya tidak hanya dimiliki 

santri yang menuntut ilmu di pondok pesantren, akan tetapi 

pondok pesantren juga tidak pernah menyandarkan kehidupan 

kepada bantuan atau belas kasihan orang lain (pemerintah). 

Namun tidak bersikap kaku, sehingga menolak orang / pihak lain 

yang ingin membantu. 

b) Metode Pengajaran Pondok Pesantren 

Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren erat 

kaitannya dengan tipologi pondok pesantren maupun ciri-ciri 

pondok pesantren itu sendiri. Dalam proses pendidikan sebagian 

besar pesantren di Indonesia pada umumnya menggunakan beberapa 

sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat tradisional. 

Pemahaman sistem yang bersifat tradisional adalah lawan dari 

sistem yang modern.34 Sistem tradisional adalah sistem yang 

                                                           
32Depag RI, Pola pembelajaran, 26. 
33Rafik, Pembaruan, 27. 
34Mauanah, Tradisi Intelektual, 29. 
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berangkat dari pola pengajaran yang sangat sederhana, yakni pola 

pengajaran sorogan, bandongan, wetonan, hafalan. 

Berikut ini akan dijelaskan pengertian metode-metode 

pengajaran yang ada di pondok pesantren, antara lain: 

1) Metode Sorogan 

Di pesantren besar “sorogan” dilakukan oleh dua orang 

atau tiga orang santri saja, yang biasanya terdiri dari keluarga kyai 

atau santri-santri yang diharapkan menjadi orang alim.35 Sistem 

pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan dengan jalan santri 

biasanya pandai menyorogkan sebuah kitab kepada kyai untuk 

dibaca dihadapan kyai.36 Dalam pembelajaran model ini, seorang 

santri harus betul-betul menguasai ilmu yang dipelajarinya 

sebelum kemudian mereka dinyatakan lulus, karena sistem 

pengajaran ini dipantau langsung oleh kyai.  

2) Metode Wetonan 

Metode pengajaran dengan jalan wetonan ini 

dilaksanakan dengan jalan kyai membaca kitab dalam waktu 

tertentu dan santri dengan membaca kitab yang sama 

mendengarkan dan menyimak bacaan kyai. Dalam sistem 

pengajaran ini tidak dikenal adanya absensi (daftar hadir). Santri 

boleh datang, boleh tidak dan juga tidak ada ujian. Sistem ini 

                                                           
35As’ari, Tranparansi Managemen Pesantren Menuju Profesionalisme (Jember: STAIN PRESS, 

2013), 56. 
36Mauanah, Tradisi Intelektual, 29-30. 
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biasanya dilaksankan dengan belajar secara berkelompok yang di 

ikuti oleh oleh para santri. Mekanismenya, seluruh santri 

mendengarkan kitab yang dibacakan kyai, setelah itu kyai akan 

menjelaskan makna yang terkandung di dalam kitab yang telah 

dibacakannya, santri tidak mempunyai hak untuk bertanya, 

terlepas apakah santri-santri tersebut mengerti atau tidak terhadap 

apa yang telah disampaikan kyai.37 

Oleh karena itu dalam metode ini tidak ada penelitian 

terhadap santri dari para kyai tentang tingkat kepandaian dan 

tidak ada bentuk kenaikan kelas, akan tetapi santri yang telah 

melaksanakan dan menjelaskan kitab yang dipelajarinya dapat 

melanjutkan ke jenjang kitab yang lebih tinggi tingkatannya. 

Sehingga secara tidak langsung metode ini seolah-olah 

mempunyai tujuan untuk membentuk seorang santri agar berpikir 

kreatif dan dinamis dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

3) Metode Bandongan 

Metode bandongan ini disebut juga dengan metode 

wetonan. Metode bandongan dilakukan oleh seorang kyai 

terhadap sekelompok santri untuk mendengarkan dan menyimak 

apa yang dibacanya dari sebuah kitab. Kyai dalam hal ini 

membaca, menerjemahkan, menerangkan dan seringkali 

                                                           
37Ibid, 29-30. 
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mengulas teks-teks kitab bernahasa Arab (gundul). Sementara 

santri dengan memegang kitab yang sama, masing-masing 

melakukan pendhabitan harakat, pencatatan symbol, arti-arti kata 

langsung dibawah kata yang dimaksud, dan keterangan lain yang 

dianggap penting dan dapat membantu memahami teks.  Sistem 

pengajaran bandongan ini seorang santri tidak harus 

menunjukkan bahwa ia mengerti terhadap pelajaran yang sedang 

dihadapi atau disampaikan, para kyai biasanya membaca dan 

menterjemahkan kata-kata yang mudah.38 

4) Hafalan 

Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri dengan cara 

menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan 

pengawasan seorang guru/ustadz. Para santri diberi tugas untuk 

mengafal bacaan-bacaan dalam jangka tertentu. Hafalan yang 

dimiliki santri ini kemudian dihafalkan dihadapan guru/ustadz 

nya secara periodik atau insidental tergantung kepada petunjuk 

gurunya tersebut. Materi pembelajaran di pondok pesantren yang 

disajikan dengan metode ini pada umumnya adalah berkenaan 

dengan Al-Qur’an , nadzam- nadzam untuk disiplin nahwu, 

sharaf, tajwid, dan fiqih. 

                                                           
38As’ari , Tranparansi Managemen, 57. 
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Dengan demikian titik tekan pada metode ini adalah santri 

mampu mengucapkan/melafalkan kalimat-kalimat tertentu 

dengan lancar tanpa melihat/membaca teks.  

Pengucapan/pelafalan dapat dilakukan secara perorangan 

menghadap (bertatap muka langsung) kepada gurunya ataupun 

dilakukan secara berkelompok diucapkan bersamaan pada waktu-

waktu tertentu, baik secara khusus ataupun tidak. Seorang santri 

yang sudah dapat menghafalkan suatu teks tertentu dengan baik 

oleh gurunya (ustadz) ia dipersilahkan untuk mengahafal teks 

kelanjutannya. Demikian seterusnya sampai target hafalan yang 

telah ditetukan berhasil dicapai/dilampaui.39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39Depag RI, Pola pembelajaran, 100. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan Kualitatif  

Deskriptif. Adapun alasan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

karena penelitian yang akan dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan 

tentang Eksistensi pondok pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

Adapun penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif menurut 

Bogdan dan Taylor adalah  prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif seperti ini menurutnya harus 

diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh) dan tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, 

melainkan harus dipandang sebagai bagian dan keutuhan.1 

Adapun karakteristik dari penelitian kualitatif, penelitian sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama. Hal ini 

dilakukan karena, jika memanfaatkan alat bukan manusia dan mempersiapkan 

terlebih dahulu sebagai yang lain digunakan dalam penelitian klasik. Maka 

sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-

kenyataan yang ada dilapangan. 

                                                           
1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 4. 

35 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36 
 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Penentuan lokasi 

penelitian yang akan dilakukan ini berdasarkan pada beberapa pertimbangan 

sebagai berikut. 

1. Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember merupakan 

pondok pesantren yang masih eksis dengan kesalafannya pasca bencana 

banjir bandang di Kecamatan Panti Kabupaten Jember. 

2. Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini masih 

menekankan kepada santrinya dalam pemahaman kitab kuning. 

3. Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember menjadi 

tempat bertanya bagi masyarakat sekitar dalam hal seputar agama. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dimaksudkan yaitu melaporkan jenis data. 

Uraian tersebut meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak 

dijadikan informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan cari dan 

dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.2 

Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah Purposive 

Sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.3 

                                                           
2STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 47. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : CV Alfabeta, 2012), 

124. 
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Adapun sumber data pada penelitian yang akan dilakukan ini berupa: 

1. Pengasuh 

2. Ustadz 

3. Pengurus 

4. Santri 

5. Masyarakat 

6. Dokumentasi dan kepustakaan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena 

dengan adanya data akan mempermudah untuk menganalisis suatu 

permasalahan. Sedangkan pengumpulan data adalah mengamati variabel yang 

akan diteliti dengan metode interview, observasi dan sebagainya. 

  Sebagaimana diketahui bahwa data merupakan hal yang sangat 

substantif dalam suatu penelitian, maka dalam pengumpulan data tentu tidak 

hanya mempertimbangkan tingkat efisiensinya, namun lebih dari itu harus 

dipertimbangkan mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali 

dan mengumpulkan data tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan 

relevansinya dengan obyek penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 
 

1. Observasi  

 Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.4 Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis observasi non partisipan, dimana dalam observasi ini 

peneliti datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut  

terlibat dalam kegiatan tersebut.5 Observasi digunakan untuk memperoleh 

data sebagai berikut. 

a) Aktivitas santri dalam menjaga tradisi serta proses pengajaran di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

2. Interviewee (Wawancara)  

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh pihak dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.6 

 Wawancara dalam penelitian kualitatif biasanya merupakan jenis 

wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur merupakan 

wawancara yang berbeda dengan yang terstuktur. Cirinya kurang di 

interupsi dan arbitrer7. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan 

metode wawancara tak berstruktur yang digunakan untuk memperoleh data 

sebagai berikut. 

                                                           
4Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 158. 
5 Ibid., 162 
6Moleong, Metodologi Penelitian,186. 
7 Ibid., 190. 
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a) Eksistensi Tradisi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. Adapun yang diteliti dalam eksistensi tradisi Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti adalah sebagai berikut. 

1) Ibadah 

2) Kesederhanaan  

3) Pengabdian 

4) Hubungan sesama santri 

5) Kemandirian 

b) Metode Pengajaran Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. Adapun yang akan diteliti dalam metode pengajaran 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti adalah sebagai 

berikut. 

1) Sorogan 

2) Wetonan/bandongan 

3) Hafalan 

3. Dokumenter  

Dokumen merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 

dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penilitian. 8 

Dari pendapat diatas juga dapat disimpulkan bahwa dalam 

menggunakan metode dokumen dalam suatu penelitian merupakan metode 

                                                           
8Margono, Metodologi penelitian, 181.  
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mendapatkan data dari berbagai catatan tentang peristiwa masa lampau 

dalam bentuk dokumen. 

Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat diperoleh data-data 

sebagai berikut. 

a) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. 

b) Data asatidz Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember. 

c) Data santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember. 

 

E. Analisis Data 

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,  menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.9  

  Ketika penggalian data telah berakhir dan semua data sudah 

terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan analisis data, proses ini 

terbagi menjadi tiga komponen, yaitu: 

  

                                                           
9Moleong, Metodologi Penelitian, 248. 
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1. Data reduction (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.10 

 Reduksi data digunakan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan 

data hasil dari catatan tertulis di tempat penelitian dan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.  

Adapun langkah-langkah dalam tahap mereduksi data sebagai berikut. 

a) Memilih data yang dianggap penting 

b) Membuat kategori data 

c) Mengelompokkan data dalam setiap kategori 

2. Data Display (Penyajian Data) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan 

sejenisnya.11 

  

                                                           
10Sugiyono, Metode Penelitian, 338. 
11Ibid,. 341. 
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Adapun langkah-langkah dalam tahap display data sebagai berikut. 

a) Data yang telah direduksi disajikan berdasarkan pola tertentu. 

b) Penyajian data dapat dilakukan uraian naratif, bagan, hubungan antar 

kategori, diagram alur (flow chart). 

c) Menyusun data yang relevandengan cara menampilkan dan 

membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang 

sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

 Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 

dan ferivikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

Adapun langkah-langkah dalam tahap penarikan kesimpulan sebagai 

berikut. 

a) Mengecek representativeness atau keterwakilan data 

b) Mengecek data dari pengaruh peneliti 

c) Mengecek melalui triangulasi  

d) Melakukan pembobotan bukti dari sumber data-data yang dapat di-

percaya 

e) Membuat perbandingan atau mengkontraskan data 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43 
 

F. Keabsahan Data 

Untuk menuju terhadap kevalidan data yang diperoleh dilokasi 

penelitian, menggunakan beberapa metode dan validitas data menjadi 

sangatlah penting untuk digunakan. Dalam penelitian ini tehnik yang 

digunakan adalah melalui triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 

teknik yang membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif.12 

  Hal ini dapat dicapai melalui jalan, diantaranya adalah 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Jadi 

data hasil pengamatan yang kita peroleh dibandingkan dengan hasil 

wawancara, setelah itu jika data yang diperoleh dari dua tehnik itu sama 

maka dianggap valid. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil isi sesuatu dokumen yang 

barkaitan.  

 Jadi data yang dihasilkan dari hasil wawancara dibandingkan 

dengan hasil isi dokumen yang berkaitan. Jika data yang dihasilkan dari kedua 

sumber tersebut itu sesuai dengan kondisi di tempat penelitian maka dianggap 

sah. 

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menguji keabsahan data 

adalah menggunakan triangulasi sumber.  

                                                           
12Moleong, Metodologi Penelitian, 330-331. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap penelitian 

ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis. 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancanangan penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetapkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Judul penelitian 

2) Latar belakang penelitian 

3) Fokus penelitian 

4) Tujuan penelitian 

5) Manfaat penelitian 

6) Metode pengumpulan data 

b. Mengurus perizinan 

Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti 

memohon izin kepada Pengasuh Pondok Pesantren Miftahul Ulum. 

Dengan demikian peneliti telah mendapat perizinan untuk melakukan 

penelitian di lembaga  tersebut. 

c. Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan dan 

mengetahui melalui orang di lembaga tersebut tentang situasi dan 

kondisi di tempat penelitian tersebut. 
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d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian mengenai Eksistensi Pondok Pesantren 

Sebagai Lembaga Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah persiapan di anggap matang, maka tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan penenlitian dalam tahap ini, penenliti mengumpulkan data-

data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan beberapa  metode yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Setelah kegiatan penelitian selesai, peneliti mulai menyusun 

langkah-langkah berikutnya yaitu, menyusun kerangka laporan hasil 

penelitian dengan menganalisis data yang telah dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing karena mungkin masih ada yang perlu direvisi untuk 

mencapai hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah selesai 

sudah siap dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian 

digandakan untuk diserahkan kepada pihak terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

 

Pembahasan mengenai gambaran objek penelitian ini akan 

menjelaskan secara rinci beberapa hal tentang: 

(1) Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember. 

(2) Data asatidz Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember. 

(3) Data santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember 

KH. Ahmad yasin merupakan pembabat alas Gunung Pasang. 

Beliau berasal dari tanah Madura yang hijrah ke pulau Jawa dikarenakan 

menjadi buronan orang belanda. Setelah berada di pulau Jawa, beliau tidak 

langsung memilih tanah Sodong untuk tinggal. Kh. Ahmad yasin memulai 

dakwahnya dari daerah selatan kabupaten Jember yakni di desa Ambulu. 

Setelah beliau tiba di Ambulu, ternyata Kh. Ahmad Yasin mendapat 

isyarah yang tidak baik dan meneruskan dakwah nya menuju utara yakni 

Desa Jenggawah. Akan tetapi Kh. Ahmad Yasin belum mendapatkan 

isyarah baik. Kh. Ahmad Yasin terus berjalan ke utara hingga sampai di 

Desa Sodong Kecamatan Panti ini. Di tempat inilah Kh. Yasin mendapat 

46 
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isyarah yang baik dari Allah. Awalnya, dusun Sodong ini merupakan hutan 

belantara di kaki Gunung Pasang. Selain tempat nya yang angker, dusun 

Sodong merupakan tempatnya para bajingan bersembunyi dari para polisi 

belanda pada saat itu. Sebelum memulai dakwahnya di Sodong ini, kh. 

Yasin membuat sebuah mushollah kecil yang sederhana terbuat dari kayu 

jati. Mushollah inilah yang nantinya menjadi cikal bakal Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini.  

Banyak tantangan yang dilalui Kh. Ahmad Yasin dalam 

dakwahnya ini, selain mahluk halus penghuni wilayah sodong, para 

bajingan pun tak sudi dengan kedatangan Kh. Ahmad Yasin. Akan tetapi 

dengan tekad dan kesabaran, akhirnya para bajingan lunak juga hatinya 

sehingga turut andil dalam pengembangan membabat hutan. 

Kh. Ahmad Yasin merupakan orang yang ahli tirakat, dan dan 

kebiasan tirakat inilah yang nantinya menjadi tradisi bagi keturunan kyai 

dan juga para santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember ini. 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

berdiri sekitar tahun 1977. Dua tahun sebelum menjadi pesantren, tepatnya 

tahun 1975 pendidikan di tempat tersebut hanya semacam ngaji Al-quran 

di masjid dengan Kyai Siradjul Munir sebagai guru atau kyainya. Santri 

pada masa itu tidak begitu banyak, hanya santri musengan saja (berasal 

dari lingkungan sekitar saja). Karena begitu antusiasnya warga dengan 

pendidikan yang diberikan oleh Kyai Siradj (panggilan kyai siradjul 
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munir), akhirnya lama-kelamaan semakin bertambahlah santri yang ingin 

belajar ngaji kepada beliau.  

Pada awal tahun 1977, dibangunlah Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember dikarenakan semakin banyak para santri yang 

ingin menimba ilmu. Dalam pembangunannya, pondok pesantren ini 

dibantu oleh para warga. Para warga yang ikut membantu tidak hanya 

berasal dari Dusun Sodong saja akan tetapi berasal dari desa sebelah. Para 

warga ini membagi jadwal untuk ikut kerja membangun pesantren. Mereka 

bergantian hari untuk membantu pembangunan. Akhirnya dalam waktu 

enam bulan, bangunan pondok pesantren bisa diselesaikan. 

Pengasuh pertama Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember adalah Kyai Muarraf. Beliau adalah menantu dengan 

memperistri nyai Qomariyah (adik Kyai Siradj). Kyai Muarraf adalah 

pendatang dari Madura. Beliau diangkat jadi pengasuh karena kealiman 

serta kebiasaan tirakatnya.  

Pada masa Kyai Muarraf Pondok Pesantren Miftahul Ulum ini 

mengalami kemajuan yang yang pesat. Mulai dari asrama santri yang 

hanya beralaskan bambu hingga berubah menggunakan kayu. Santri mulai 

berdatangan untuk mondok disini. Pada saat itu jumlah santri Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum sekitar 40 orang mereka berasal dari Dusun 

Sodong dan dusun-dusun tetangga. Pada tahun 1990, Kyai Muarraf 
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meninngal dunia. Kepemimpinan diteruskan oleh KH. Abdul Hasan 

(menantu Kyai Muarraf) sampai sekarang.1 

2. Data Asatidz Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

 

Ustadz merupakan salah satu elemen penting dalam menunjang 

keberhasilan suatu pendidikan. Begitupun dengan pendidikan yang ada 

pada Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Para 

ustadz yang mengajar di pondok ini berasal dari daerah sekitar Dusun 

Sodong Desa Kemiri. Berikut data tentang asatidz di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

Tabel 4.1 

Data Asatidz Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. 

 

NO NAMA ALAMAT JABATAN 

1 Kh. Abdul Hasan Ra Dusun Sodong Pengasuh 

2 Lora Achmad Ludfi 

S.pd.i 

Dusun Sodong Wakil 

pengasuh 

3 Lora Abdus Shamad Dusun Sodong Ustad 

4 Lora abdul Wahab Dusun Sodong Ustad 

5 Lora Junaidi Dusun Sodong Ustad 

6 Ust. Ahmad Hafid Dusun Sodong Ustad 

7 Ust. Rahbini Dusun Sodong Ustad 

                                                           
1Dokumentasi Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 
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8 Ust. Abdul Wafi Dusun Sodong Ustad 

9 Ust. Abdul Hafid Dusun Sodong Ustad 

10 Ust. Syihabuddin Surabaya Ustad 

11 Ust. Nasirudin Dusun Sodong Ustad 

12 Ust. Abdul Khotib Dusun Sodong Ustad 

13 Ust. Faisol Prayogi Dusun Banjaran Ustad 

14 Ust. Farid Rahardja Dusun Danci Ustad 

15 Ust. Achmad Habibi Dusun Sodong Ustad 

 

3. Data Santri Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember 

 

Santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember terdiri dari dua status yakni santri mukim dan santri 

kalong. Santri mukim merupakan santri yang bermukim atau tinggal 

menetap di pondok pesantren, sedangkan santri kalong yakni santri yang 

rumahnya dekat dengan pondok pesantren dan mengikuti beberapa 

kegiatan pendidikan pondok pesantren. Berikut data santri Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

  

Tabel 4.2 

Data santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. 

 

NO STATUS LAKI-

LAKI 

PEREMPUAN JUMLAH 
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1 Santri mukim 53 32 85 

2 Santri kalong 72 86 158 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam penyajian data dan analisis berikut ini akan dipaparkan tentang 

Eksistensi Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan pada bab III bahwa penelitian ini menggunakan metode atau 

tehnik observasi, interviewee (wawancara), dan dokumenter sebagai alat untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian yang diteliti. 

Pondok Pesantren Miftahul Sodong Kemiri Panti Jember merupakan 

pondok pesantren yang tetap menjaga kesalafannya. Pondok pesantren ini 

berusaha untuk tidak merubah peninggalan para pendahulunya. Terbukti 

pondok pesantren ini tetap melestarikan peninggalan-peninggalan para 

pendahulunya. Tidak hanya metode pembelajaran saja, dalam hal tradisinya pun 

pondok pesantren ini masih setia mengamalkan hal-hal yang menjadi kebiasaan 

para pendahulunya. Yang berubah dari Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember ini hanya bentuk bangunan  asrama yang dibuat 

lebih permanen dari yang sebelumnya. Akan tetapi masih ada dua asrama putra 

yang masih sama seperti dulu yakni model bangunan dengan dinding memakai 

anyaman bambu. 

Sebelum peneliti membahas tentang eksistensi tradisi dan metode 

pengajaran Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember, 
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peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran tentang kegiatan santri mulai 

dari kegiatan harian, mingguan, bulanan sampai tahunan. Dalam kegiatan santri 

dibawah ini mencerminkan beberapa tradisi yang masih dilestarikan oleh 

seluruh santri. Adapun kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 

1.Kegiatan Harian Santri 

Kegiatan harian santri merupakan aktivitas yang dilakukan santri 

sehari-hari. Aktivitas tersebut mulai dari bangun tidur sampai akan tidur 

kembali. Adapun kegiatan harian santri adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Kegiatan Harian Santri 

 

NO JAM KEGIATAN 

1 03.15-03.45 Qiyamul lail 

2 03.45-04.15 Sholat subuh 

3 04.15-05.00 Ngaji kitab kepada Kyai 

4 05.00-05.30 Ngaji Al-Quran 

5 05.30-06.00 Piket pagi 

6 06.00-06.30 Persiapan berangkat sekolah (mandi, 

sarapan) 

7 06.30-06.50 Sholat duha 

8 07.00-12.30 Sekolah formal 

9 11.20-11.45 Sholat duhur 

10 12.30-13.00 Istirahat (makan siang, mandi) 
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11 13.00-14.30 Madrasah diniyah siang 

12 14.30-15.00 Istirahat 

13 15.00-15.30 Sholat ashar 

14 15.30-16.30 Ngaji kitab kepada kyai 

15 16.30-17.30 Istirahat (mandi, cuci baju, piket sore) 

16 17.30-18.00 Sholat magrib 

17 18.00-18-30 Ngaji Al-Quran 

18 18.30-19.00 Sholat isyak 

19 19.00-19.30 Istirahat (makan malam) 

20 19.30-21.00 Diniyah malam 

21 21.00-22.00 Jam belajar 

22 22.00-22.30 Diskusi per blok 

23 22.30-03.15 Istirahat (tidur malam) 

 

1. Kegiatan Mingguan Santri 

 Kegiatan mingguan santri merupakan kegiatan yang dibuat oleh 

pengurus pondok pesantren untuk di ikuti oleh semua santri. kegiatan ini 

dilakukan seminggu sekali. Kegiatan mingguan ini untuk melatih santri 

agar memiliki keterampilan.  
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Tabel 4.4 

Kegiatan Mingguan Santri 

NO HARI JAM KEGIATAN 

1 Senin 19.30-21.00 Khitobah, bahtsul masail, 

sholat, latihan merawat 

jenazah, latihan al-banjari 

2 Selasa 05.00-05.30 Setoran juz amma 

3 Kamis 19.30-21.00 Latihan sholawat, adzan, bilal, 

khotib, pengumuman 

pelanggaran 

4 Jum’at 05.00-05.30 Setoran juz amma 

 

2. Kegiatan Bulanan Santri 

Kegiatan bulanan ini dikhususkan untuk meningkatkan ibadah 

santri kepada Allah dan untuk mendoakan para pendahulu. Kegiatan ini 

dilakukan sebualan sekali pada kamis malam jum’at (jumat legi).  

 

Tabel 4.5 

Kegiatan Bulanan Santri 

NO HARI JAM KEGIATAN 

1 Kamis 

(jum’at manis) 

19.30-

21.00 

Tahlil di asta, baca rotibul 

hadad, istigosah 
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3. Kegiatan Tahunan Santri 

Kegiatan tahunan ini merupakan kegiatan yang telah dilestarikan 

oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum. Kegiatan ini merupakan tradisi 

pendahulu yaitu KH. Ahmad Yasin sebagai pembabat Dusun Sodong. 

Kegiatan tahunan ini dilakukan oleh santri senior saja. 

Tabel 4.6 

Kegiatan Tahunan Santri 

NO HARI JAM KEGIATAN 

1 Malam 1 

Muharram 

19.30-

21.00 

Tahlil di asta, baca rotibul 

hadad, istigosah 

2 Malam 1 

Muharram 

22.00-

selesai 

Baca yasin tiga kali sambil 

mengelilingi area pondok 

 

Dengan demikian, akan dideskripsikan secara terinci dan sistematis 

hasil dari beberapa data yang diperoleh oleh peneliti selama meneliti di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember yaitu :  (1) 

Eksistensi tradisi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember, dan (2) Eksistensi metode pengajaran Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

1. Tradisi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

 

Dalam penyajian data dan analisis dibawah ini, peneliti akan 

memaparkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Hasil dari penelitian 
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tesebut berupa beberapa tradisi-tradisi yang masih dipertahankan oleh 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. Adapun 

tradisi-tradisi tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Ibadah 

Dalam dunia pesantren, ibadah sering dikenal dengan istilah 

riyadhah (tirakat). Laku riyadhah ini lebih menekankan pada olah 

batin untuk mencapai kesucian hati dengan berbagai macam cara. 

Berikut wawancara peneliti terkait tentang tirakat di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum. 

Ibadah itu merupakan bentuk/tata cara manusia untuk 

menyembah Allah pak. Ibadah ini jalan yang dilakukan santri agar 

lebih mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah itu bahasa lainnya 

adalah tirakat, kalangan pesantren lebih mengenal tirakat daripada 

dengan ibadah. Banyak santri yang bertirakat, dengan tujuan agar 

ilmu yang diterima bisa bermanfaat, ada juga santri yang 

beranggapan bahwa dengan tirakat, akan lebih mempermudah untuk 

mengerti dan mendapatkan ilmu selain juga dengan belajar dan 

mengaji pada kyai.2  

 

Menurut ustadz Syihabuddin, ibadah dalam dunia pesantren 

disebut dengan tirakat. Tirakat itu merupakan jalan untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah. Selain lebih mendekatkan diri 

kepada Allah tirakatnya santri Miftahul Ulum itu bertujuan agar para 

ilmu yang diterima bisa bermanfaat. 

Lora achmad ludfi memberikan gambaran tentang santri yang 

bertirakat dalam mencari ilmu, Berikut penuturan beliau. 

Para santri yang mondok di pesantren ini, selain rajin belajar 

perlu juga memperkuat riyadlah atau tirakat. Ulat yang ingin menjadi 

                                                           
2Syihabuddin, wawancara, Jember, 8 September 2014. 
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kupu-kupu pun melakoni jalan tirakat. Menjadi kepompong itu jalan 

tirakatnya ulat untuk menjadi yang lebih baik. Ulat yang kelak 

menjadi kupu-kupu adalah sebuah proses yang meski dilalui. Dalam 

berproses tentu akan menemui banyak kendala. Begitu pun dengan 

seorang santri yang mondok. Riyadlah juga perlu dilakukan 

sehingga kelak akan menuai hasilnya.3 

Dari penuturan Lora Ahmad Lutfi diatas, memberikan 

gambaran bahwa seorang santri yang mondok itu di ibaratkan ulat. 

Ulat itu butuh sebuah proses untuk bisa menjadi kupu-kupu yang 

indah. Proses nya adalah dengan tirakat. Pada saat ulat menjadi 

kepompong itulah bentuk dari tirakatnya ulat. Dan akhirnya setelah 

menjadi kepompong, ulat yang awalnya menjijikkan itu akhirnya 

bisa terlihat indah. Santri pun harus demikian, harus bertirakat agar 

bisa menjadi lebih baik. Selain berproses dalam belajar, juga harus 

diselingi dengan tirakat agar nanti setelah lulus bisa bermanfaat. 

Biasanya, santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

mempunyai cara-cara tersendiri dalam melakukan tirakat ini. 

Adapun tirakat yang dilakukan (diamalkan) para santri miftahul 

ulum adalah sebagai berikut. 

a) Melakukan bermacam puasa sunnah antara lain ; 1) puasa 

senin-kamis 2) puasa  daud 3) puasa-puasa sunnah lainnya. 

b) Melakukan sholat malam (qiyamullail) seperti ; 1) sholat 

tahajud 2) sholat tasbih 

                                                           
3Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 Semptember 2014. 
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c) Melakukan sholat sunnah duha dengan tujuan 

mengharapkan riski berupa kecerdasan  

d) Membaca amalan-amalan seperti : 1) rotibul hadad setiap 

ba’da magrib, 2) membaca Surat al-waqiah setelah sholat 

subuh  

e) Mengaji Al-Quran dan membaca istighosah dan tahlil di asta 

(makam kyai) dengan harapan agar ilmunya barokah dan 

cepat bisa menguasai disiplin ilmu yang diajarkan di 

pesantren. Dalam hal ini biasanya para santri membaca Surat 

Yasin sebanyak tiga kali, dan tak jarang pula yang 

menghatamkan Al-Quran. 

f) Mengahatamkan Al-Qur’an. Biasanya yang melakukan hal 

ini adalah santri senior yang akan boyong atau para santri 

yang akan berangkat untuk pengabdian (tugas Si’ar di luar 

pondok).4 

Semua amalan yang dilakukan santri diatas, merupakan 

bentuk ikhtiar selain belajar. Tirakat santri ini biasanya tak hanya 

dilakukan di pondok, bahkan setelah boyong pun akan sering 

dilakukan oleh para santri seperti tirakat dalam hal puasa sunnah dan 

ngaji di asta setiap malam jum’at legi.   

                                                           
4Syihabuddin, wawancara, Jember, 8 September 2014. 
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2) Kesederhanaan 

Salah satu kekhasan yang dimiliki oleh pesantren Miftahul 

Ulum adalah sebuah kesederhanaan. Dalam dunia pesantren, 

kesederhanaan ini dikenal dengan nama tawasuth. Berikut 

wawancara dengan ustadz Syhabuddin.  

Kesederhanaan menjadi nilai dasar untuk pesantren ini mas, 

karena dengan hidup sederhana ini akan menghilangkan 

kecemburuan sosial yang bersifat material pada para santri bisa 

terkikis habis. Jadi antara santri yang satu dengan santri yang 

kedudukannya sama disini. Sebenarnya Kesederhanaan itu gak 

Cuma sederhana dalam pola hidup mas, akan tetapi bisa sederhana 

dalam  pola pikir, pola perasaan dan pola perilaku. Sederhana dalam 

pola pikir itu maksudnya tidak terlalu memikirkan kehidupan dunia 

tidak juga akhirat terus, jadi harus imbang mas. Dalam hal prilaku 

pun kita harus sederhana mas, tidak boleh berlebihan, biasa-biasa 

saja. Nah, sikap sederhana seperti itulah yang membuat pesantren 

itu akan tetap eksis dengan kesalafannya sampai saat ini.5 

Dari penuturan lora Ludfi diatas, hal terpenting yang harus 

dijadikan pegangan hidup adalah dengan hidup sederhana tanpa 

harus berlebihan. Pola hidup yang sederhana ini teus dipertahankan 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum ini. Kesederhanaan di pondok 

pesantren miftahul ulum ini tampak dalam kehidupan sehari-hari 

kyai dan santri. Kyai dan para santri miftahul ulum menggunakan 

segala sesuatu dengan sederhana dan apa adanya. Kehidupan 

sederhana kyai ini terlihat dengan ndalem (Rumah) beliau yang 

biasa dan tidak begitu mewah. Kyai lebih suka naik sepeda motor, 

padahal beliau memiliki mobil. Pun demikian dengan para santri, 

                                                           
5 Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 September 2014. 
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semuanya serba sederhana. Mulai dari kamar (Bilik) yang kecil 

dengan jumlah santri yang lumayan banyak, makan sehari-hari yang 

memanfaatkan sayuran yang ada di pinggir-pinggir sungai, dan 

peralatan sekolah yang masih juga sederhana. 

Lebih lanjut Lora Samad menuturkan bahwa Rosul pernah 

bersabda bahwa kita itu disuruh Makan, Minum, dan berpakaian 

dengan tidak berlebih-lebihan. Jadi bisa disimpulkan bahwa hidup 

sederhana dan tidak berlebihan itu adalah perbuatan rosul. Selain itu 

Allah juga berfirmandalam alquran Surat al-furqan yaitu “Dan 

orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.6 

Dari penyampaian Lora samad tersebut, seorang santri 

memang harus nya tidak boleh berlebihan dalam segala hal. Mulai 

dari makan, minum dan berpakaian. Allah pun menyuruh kita agar 

tidak terlalu berlebihan dalam memberi, begitupun juga melarang 

kikir. Jadi harus biasa-biasa saja. Jika di pesantren sudah terbiasa 

hidup sederhana, maka di masyarakat pun akan hidup sederhana 

pula. Hidup sederhanana tidak berarti miskin dan tidak berarti 

mendidik agar santri untuk menjadi miskin, bahkan sebaliknya, 

kesederhanaan memungkinkan santri untuk hidup jujur serta bersih, 

qanaah, dan sehat secara jasmani dan rohani. 

3) Pengabdian 

Dalam dunia pesantren, sosok kyai merupakan seseorang 

yang mempunyai kedudukan yang tinggi di hati para santrinya. 

                                                           
6 Samad, wawancara, Jember, 11 september 2014. 
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Biasanya para santri itu akan tunduk terhadap apa yang di 

perintahkan oleh kyainya.  

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti, 

istilah pengabdian ada dua yakni pertama, melakukan pengabdian 

dengan tunduk kepada kyai, ustad dan peraturan pesantren. Kedua, 

pengabdian dalam bentuk mengirim santri senior ke daerah lain 

sebagai bentuk pembelajaran dan pengaplikasian segala ilmu yang 

telah di dapat selama menjadi santri. 

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember ini, seorang santri wajib taat pada perintah kyai, ustad dan 

peraturan. Berikut wawancara peneliti dengan salah satu santri yang 

bernama wahyudi. 

Disini itu pak, santri wajib taat pada peraturan. Tidak hanya 

patuh kepada kyai pak. Bahkan jika putra nya kyai meminta, santri 

dengan penuh ihlas menuruti nya. Seperti, jika Lora yang kecil 

ngajak saya mandi disungai. Saya harus nuruti pak. Kalau tidak saya 

turuti, takut ilmu saya tidak barokah. Orang tua saya itu dulu juga 

mondok pak, beliau berpesan kepada saya untuk selalu tunduk 

kepada kyai. Jadi saya sebisa mungkin tunduk dan patuh ke 

dawuhnya kiai.7 

Dari penuturan diatas, santri Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember masih memegang erat budaya pengabdian. Tidak 

hanya kepada kyai saja akan tetapi kepada semua kelurga ndalem. 

                                                           
7Wawancara dengan santri bernama Wahyudi tanggal 14 September 2014 
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Para santri beranggapan bahwa jika mereka tidak menuruti, mereka 

takut kalau ilmunya itu tidak akan manfaat nantinya. 

Selain wawancara dengan Wahyudi, peneliti juga mencari 

informasi kepada salah satu khodam kyai yang bernama Ust. Faisol. 

Berikut wawancara dengan Ust. Faisol. 

Saya mengabdi ke pondok ini sudah lama pak. Terutama 

pada kyai. Semua keperluan kyai saya siapkan pak meskipun kyai 

tidak meminta. Seperti, saya selalu membetulkan sandal kyai jika 

posisi nya tidak pas. Selain itu, saya juga harus tidur paling malam 

untuk mengisi penuh jedding kyai, biar waktu kyai bangun untuk 

sholat malam kyai tidak usah repot-repot nimba air. Saya ini ihklas 

melakukan semua itu pak. Semuanya saya lakukan lillahitaala. Ya 

selain itu, saya juga ngabdi kepada ustad pak. Jika disuruh buat kopi, 

beli rokok, saya mau pak. Itung-itung biar barokah pak ilmu yang 

saya cari. Kyai abdul hasan itu baik pak. Kadang setelah saya itu 

dibelikan rokok, kadang juga disediakan kopi. Padahal saya gak 

berharap itu pak. Tapi ya mau gimana lagi pak. Kalau gak diambil 

oleh saya rokok dan kopinya takut kyai marah.8 

Selain bentuk pengabdian seperti yang diatas, pondok ini 

juga menerapkan sistem pengabdian santri dalam bentuk mengirim 

santri ke daerah lain diluar pondok. Berikut wawancara dengan Lora 

Achmad Ludfi. 

Disini mas, sebelum santri itu dinyatakan lulus. Santri itu 

harus pengabdian dulu. Bentuk pengabdiannya adalah dengan 

mengirim para santri itu ke daerah-daerah lain di kecamatan panti 

dan sukorambi. Kamimenyebutnya dengan istilah Tugasan atauguru 

tugas. Kami mengirim mereka ke plosok-plosok desa.  Kadang 

Seperti di Dusun Danci, Dusun Banjaran dan lain-lain. Biasanya 

kami mengirim santri paling banyak hanya 8 orang mas. Yang kami 

kirim adalah santri senior yang sudah kami anggap mampu. Di 

tempat yang telah ditentukan itu, para santri tinggal dan mengajar. 

                                                           
8Faisol, wawancara, Jember, 14 September 2014 
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Mereka disana ngajar ngaji, kadang jadi bilal, tergantung permintaan 

lembaga yang di tempati santri yang bertugas itu.9 

Para santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember ini, selain mengabdi atau tunduk dengan kyai, ustad dan 

peraturan. Para santri juga melakukan pengabdian dalam bentuk 

mengamalkan ilmunya di desa orang. Santri wajib melakukan 

pengabdian atau tugasan ke luar pondok ini. Jika santri belum 

melakukan nya, maka santri tersebut belum dapat dinyatakan lulus. 

4) Hubungan Sesama Santri 

Di Pondok Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini, 

para santri memiliki hubungan emosional yang sangat erat satu sama 

lain mas. Jika santri yang satu sakit, maka yang lain akan berusaha 

merawatnya dengan sebaik mungkin. Santri yang satu dengan santri 

yang lain harus saling menjaga. Baik menjaga barang yang dimiliki 

maupun menjaga hubungan nya agar tidak saling bertengkar satu 

sama lain hanya karena masalah yang sepele. Santri disini itu 

memiliki solidaritas yang kuat di antara mereka. Salah satu bentuk 

solidaritas adalah apabila mereka dikunjungi oleh orang tuanya dan 

dibawakan oleh-oleh berupa nasi, kue dan lain-lain, mereka akan 

membagi makanan tersebut dengan teman-teman sekamarnya. 

Selain itu, kadang jika ada santri yang kirimannya telat, maka 

biasanya santri yang lain akan merasa simpati dan akan 

meminjamkan uang kepada santri yang membutuhkan itu.  10 

Dari wawancara ust. Faisol tersebut membuktikan bahwa 

kehidupan para santri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember ini sangat lah harmonis dan penuh dengan 

kesetiakawanan. Para belajar untuk saling berbagi jika mendapatkan 

rejeki. Para santri beranggapan bahwa santri yang satu dengan santri 

                                                           
9Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 September 2014 
10Faisol, wawancara, Jember, 14 September 2014 
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yang lain adalah saudara seperti wawancara peneliti dengan Ust. 

Hafid selaku ketua Pondok Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember. 

Di pondok ini, para ustad menekankan kepada santri untuk 

tidak memilih-milih teman. Semua harus dianggap sebagai teman. 

Jangan memilih teman itu karena hartanya. Itu tidak baik. Semua 

santri Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini harus 

menganggap santri yang lain sebagai saudaranya. Satu saudara tidak 

boleh bertengkar. Satu saudara harus saling menjaga. Jangan bakhil 

sesama teman. Jangan sampai satu saudara itu menyakiti perasaan 

yang lain. Kalau tidak diajari seperti itu, mereka tidak akan terbiasa 

hidup bersama pak. 11 

Dalam urusan makan sehari-hari, di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini ada fenomena yang 

sangat unik. Yakni santri mereka tidak akan memulai untuk makan 

jika teman sekamar atau teman menanak nasi nya belum ada/belum 

berkumpul. Mereka akan mencari santri yang belum berkumpul itu 

untuk makan bersama. Setelah semua nya berkumpul, maka acara 

makan bisa dimulai. 

5) Kemandirian 

Di antara cita-cita pendidikan pesantren adalah melatih agar 

para santri itu dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak 

menggantungkan kepada orang lain kecuali pada Allah seperti yang 

disampaikan oleh Lora Achmad Ludfi. 

Di pondok ini mas, para santri tidak saya perbolehkan untuk 

membeli nasi diluar, selain itu saya juga melarang para santri untuk 

                                                           
11Hafid, wawancara, Jember, 14 September 2014 
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ndekos. Ndekos itu maksudnya, santri makan dirumah warga yang 

dekat dengan pondok dengan membayar uang makan selama 

sebulan. Saya membuat peraturan seperti itu agar para santri terbiasa 

untuk melakukan sesuatu dengan dirinya sendiri atau mandiri. Kalau 

santri terbiasa beli nasi diluar dan ndekos, itu malah membuat santri 

gak mandiri mas. Selain itu, juga akan membuat santri lebih boros.12 

Selain itu, di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember ini para santri juga diajarkan untuk dapat 

bekerja dan terampil. Para santri diajari bekerja disawah dan kebun 

milik kyai ada juga yang di ajari berdagang oleh kyai. Semua itu 

dilakukan agar para santri nantinya tidak merasa kaget dengan 

realita di masyarakat bahwa mencari uang itu sangat sulit. Berikut 

penuturan Sigit. 

Saya suka bila saya diajak kyai untuk bekerja disawah 

beliau, selain bisa mendapat pengalaman bekerja, saya juga bisa 

mendapatkan pahala. Ya, itung-itung sambil mengabdi ke kyai, 

siapa tahu dapat barokahnya. Saya ikut kerja itu, ikhlas mas. 

Sebenarnya, saya memilih disuruh ikut kerja daripada ngaji. Soalnya 

lebih menyenangkan. Kyai tidak hanya menyuruh bekerja mas, 

biasanya setelah bekerja saya diberi makan, kadang dibelikan rokok, 

padahal saya gak berharap imbalan itu. Saya hanya berharap 

barokah ilmu yang diajarkan kiai saja.13 

Kebanyakan para alumni Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember yang telah diajari bekerja oleh kyai banyak yang 

sukses dengan pekerjaannya. Seperti wawancara dengan pak rofik 

salah satu alumni Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember ini sebagai berikut. 

Saya ini bisa bekerja karena kyai yang ngajari selama saya 

mondok pak. Malam hari ngaji, siangnya kalau saya libur sekolah, 

                                                           
12Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 September 2014 
13Sigit, wawancara, Jember, 14 September 2014 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66 
 

saya diajari berdagang. Dan ini hasilnya, saya setelah mondok, saya 

berdagang. Mengamalkan ilmu berdagang yang diajarkan kyai. Dan 

alhamdulilllah saya termasuk orang sukses dengan pekerjaan 

berdagang ini. Banyak teman seangkatan saya itu yang sukses pak. 

Kalau dulu oleh kiai diajari bertani, setelah lulus temen saya jadi 

petani sukses pak. Ya mungkin barokahnya kyai. Sampai sekarang 

pun teori-teori yang diajarkan kyai masih saya ingat.14 

Dari wawancara dengan pak rofik tersebut, menggambarkan 

bahwa Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember juga memberikan keterampilan sebagai bekal di masyarakat. 

Keterampilan itu diberikan agar para santri bisa mandiri dan tidak 

selalu menggantungkan diri kepada orang lain. 

2. Metode Pengajaran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember 

Sejak berdirinya pesantren ini, metode pengajaran nya tidak jauh 

berbeda dengan pondok pesantren salaf lainnya yaitu dengan metode atau 

sistem sorogan, wetonan/bandongan, hafalan. Berikut hasil penelitian 

tentang Eksistensi metode Pengajaran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember. 

a. Sorogan 

Dalam metode sorogan ini, Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember berbeda dengan pondok-pondok yang lain. 

Biasanya yang di sorog kan kepada kyai adalah sebuah kitab, akan tetapi 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini 

                                                           
14Wawancara dengan salah satu alumni bernama bapak Rofik tanggal 14 September 2014 
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yang di sorog kan kepada KH. Abdul Hasan adalah Al-Quran. Para santri 

menyorogkan Al-Quran untuk dibaca di hadapan kyai. Berikut penuturan 

KH. Abdul Hasan. 

Saya ingin santri saya itu fasih membaca al-quran mas, karena 

sekarang banyak orang yang tidak bisa baca alquran, kalau ngaji alquran 

nya sudah lancar itu enak, ngaji kitab nya juga insya Allah lancar juga. 

Selain itu, fasih membaca Al-Quran itu termasuk pahala mas. Saya itu 

sangat sedih, kalau ada alumni pondok ini yang tidak bisa ngaji, 

maksudnya tidak fasih ngaji Al-Qur’an. Oleh karena itu, saya 

menekankan santri untuk belajar ngaji bagi yang belum bisa, dan 

istiqomah ngaji tiap hari bagi yang sudah lancar. Agar mereka nanti 

setelah boyong, akan terbiasa ngaji Al-Quran juga dirumahnya. 15 

 

Dikalangan pesantren, kefasihan dalam membaca alquran 

dimaksudkan sebagai pintu dan sekaligus merupakan tolak ukur dalam 

penguasaan bahasa Arab. Kyai berharap kalau semua santrinya harus 

fasih membaca Al-Quran. Kyai juga berharap bahwa kebiasaan mengaji 

Al-Qur’an juga dilakukan di rumah, ketika santri sudah boyong dari 

pondok. 

Akan tetapi ada sebagian juga sebagian santri senior yang 

menyorogkan kitab untuk diteliti bacaan nya kepada Lora Ahmad Lutfi. 

Seperti penuturan beliau bahwa: 

Selain santri menyorogkan Al-Quran kepada kakak (sebutan 

untuk pengasuh KH. Abdul hasan), terkadang ada sebagian santri yang 

menyorogkan kitab kepada saya mas. Tapi itu dilakukan santri senior 

yang mau lulus saja. Kadang mereka menyorogkan kitab fiqih, kadang 

juga tafsir mas. Gak mesti mas. Mereka memilih menyorogkan kepada 

saya bukan karena saya lebih alim lho. Mereka bilang, lebih enak ke saya. 

Saya orangnya penyabar mungkin. Sebernarnya menyorogkan kitab itu 

                                                           
15Abdul Hasan, wawancara, Jember, 8 September 2014 
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bukan sebuah keharusan di pondok ini, mungkin para santri ingin 

mencoba sejauh mana ilmu yang dia dapat mas.16 

Lebih lanjut, Ust. Syhabuddin mengemukakan kelebihan metode 

sorogan ini kepada peneliti bahwa: 

a) Dapat mempelancar santri  

b) Mempermudah kyai dalam mengetahui kepandaian serta kefasihan 

santri dalam membaca Al-Quran 

c) Terjalin hubungan yang harmonis antara kyai dan santri17 

b.  Bandongan/Wetonan 

Metode wetonan juga bisa disebut dengan metode bandongan. 

Metode ini dipakai sejak mulai berdirinya Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember sampai sekarang. Pengajaran model 

ini dilakukan setelah sholat subuh dan setelah sholat asar. Semua santri 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum diwajibkan untuk mengikuti 

pengajaran kitab kuning dengan metode bandongan/wetonan ini. Kyai 

dalam hal ini membaca, menerjemahkan, menerangkan dan seringkali 

mengulas teks-teks kitab berbahasa Arab (gundul). Sementara santri 

dengan memegang kitab yang sama, masing-masing melakukan 

pendhabitan harakat, pencatatan simbol, arti-arti kata langsung dibawah 

kata yang dimaksud, dan keterangan lain yang dianggap penting dan 

dapat membantu memahami teks. 

                                                           
16Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 September 2014 
17Syhabuddin, wawancara, Jember, 8 September 2014 
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Kyai dalam mengaji kitab tidak pernah banyak, paling banyak 

hanya tiga baris itupun yang diperbanyak adalah keterangan dari kitab 

itu. Adapun kitab yang dibaca kyai setelah sholat subuh adalah sebagai 

berikut. 

a) Kitab tafsir jalalain 

b) Al-umm 

Sedangkan kitab yang dibaca kyai setelah sholat asar adalah 

sebagai berikut. 

a) Al-Hikam 

b) Riyadus Sholihin 

Untuk pengajian kitab yang dilakukan pada sore hari ini, peserta 

pengajian tidak hanya santri Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

akan tetapi ada juga warga sekitar yang mengikuti pengajian ini. 

Biasanya yang ikut adalah warga sekitar yang telah lanjut usia. Berikut 

penuturan pak Im saat diwawancarai oleh peneliti. 

Saya ikut pengajian sore ini, dulu diajak bapak saya saat masih 

ada Kyai Muarraf. Dan Alhamdulillah sampai sekarang saya rutin ikut. 

Kecuali, jika saya sakit. Tapi kalau gak sakit, saya pasti datang. Disini 

orang tua-tua sudah terbiasa ikut ngaji ke kyai. Kalau sudah terbiasa ikut 

ngaji terus gak ikut itu gak enak. Saya dulu ikut kerja bakti untuk 

membangun masjid ini. Pondok ini juga. Jadi selain saya ikut dalam 

pembangunan pondok, saya juga mau ikut dalam pengajian. Tekadang 

saya juga ngajak cucu saya ikut. Ya, biar nanti juga terbiasa ikut ngaji 

meskipun saya sudah tidak ada.18 

                                                           
18 Im, wawancara, Jember, 10 September 2014 
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Dari penuturan Pak Im diatas membuktikan bahwa Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember tetap menjaga 

dan melestarikan tradisi yang baik meskipun pendahulunya telah wafat. 

Karena orang pesantren memiliki pegangan hidup al-muhafadhotu ala 

qodiimis shoolih wal akhdu bil jadidil aslah (menjaga tradisi lama yang 

baik dan mengambil sesuatu yang baru yang lebih baik).  

c. Hafalan 

Metode hafalan merupakan cara yang ampuh dalam 

pembelajaran. Seperti yang disampaikan ust. Faisol kepada peneliti. 

Di pondok ini masih ditekankan yang namanya hafalan pak. 

Tidak hanya hafalan Al-Quran jus 30. Tapi juga masih banyak hafalan-

hafalan yang lain seperti nadzam imrithi, do’a dan bacaan tahlil, nadzam 

maksud, aqidatul awam dan lain sebagainya. Hafalan itu cara jitu agar 

santri bisa melafalkan kalimat/dalil tanpa melihat buku lagi. Dengan 

hafalan, para santri tidak akan mudah lupa Pak. Mereka harus menghafal 

nya pak, kalau tidak hafal maka akan dihukum berdiri dengan satu kaki 

sambil hafalan.19 

 

Di Pondok Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember ini, santri 

juga dibiasakan untuk menghafal surat-surat pendek atau para santri 

menyebutnya dengan Juz Amma. Setoran surat-surat pendek ini 

dilakukan santri pada hari selasa dan jum’at pagi setelah selesai ngaji 

kitab pada kyai. Setoran bisa dimana saja. Tergantung ustad yang 

ditunjuk sebagai penerima setoran santri. Biasanya setoran dilakukan di 

depan kamar/bilik masing-masing. Kadang pula setoran dilakukan di 

                                                           
19Faisol, wawancara, Jember, 10 September 2014 
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masjid. Santri pada saat menyetor hafalan membawa buku kecil sebagai 

tanda telah setoran Al-quran. Nanti ustad yang bertugas, mencatat sampai 

mana setoran santri ini. Dan besok paginya santri meneruskan ayat 

selanjutnya. Berikut penuturan Lora Ahmad ludfi terkait hafalan juz 

amma. 

Mulai dari almarhum abah saya (KH. Muarraf) pondok ini 

membiasakan santri untuk hafalan juz amma mas. Ini dilakukan agar 

nanti setelah santri lulus dan kebetulan dirumahnya disuruh ngimami 

sholat seperti sholat wajib dan taraweh tidak takut. Karena surat-surat 

pendek sudah hafal atau lebih tepatnya juz amma telah hafal. Aba dulu 

pernah cerita kalau pernah ada santri yang alim baca kitab, Cuma santri 

tersebut gak hafal surat-surat pendek. Dan ahirnya setelah lulus mondok 

kebetulan dirumahnya disuruh ngimami mas. Dan yang terjadi santri 

tersebut bingung. Lalu karena warga sekitar adalah kebanyakan orang 

yang awwam, maka santri tersebut bukan nya baca surat-surat pendek 

malah baca nadzam Alfia mas. Lucu toh? Jadi biar santri Miftahul Ulum 

gak seperti cerita abah, maka abah menyuruh para santri untuk hafalan 

jus Amma.20 

 

Dari penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa, Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember menginginkan 

santrinya itu untuk siap terjun di masyarakat. Oleh karena itu, tradisi 

menghafal Al-Quran menjadi hal yang serius yang diperhatikan oleh 

Pondok Pesantren ini. Para santri diwajibkan untuk hafal Juz 30. Agar 

nanti siap menjadi imam sholat ketika sudah terjun di masyarakat. 

 

 

                                                           
20Achmad Ludfi, wawancara, Jember, 10 September 2014 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

72 
 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam penelitian ini akan diungkap temuan tentang Eksistensi Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember, baik Eksistensi Tradisi 

maupun Eksistensi Sistem Pengajaran dan Pendidikan. Adapun Tabel Temuan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Temuan  

No FOKUS TEMUAN 

1 Eksistensi Tradisi Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti 

Jember 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember tetap menjaga 

tradisi-tradisi dari pendahulunya. Hal ini 

terbukti dengan berbagai aktivitas santri 

yang masih menjaga tradisi-tradisi 

tersebut sebagai kegiatan sehari-hari. 

Tradisi-tradisi tersebut berupa: ibadah, 

kesederhanaan, pengabdian, hubungan 

sesama santri, mandiri. 

2 Eksistensi metode 

Pengajaran di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti 

Jember 

metode Pengajaran yang Ada Pada 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember 

menggunakan metode salaf. Hal ini 

terbukti dengan masih diterapkannya 
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metode seperti sorogan, 

wetonan/bandongan, hafalan. 

 

Dalam hal ini, data yang diperoleh adalah dari hasil observasi, 

interview, dan dokumenter dengan kyai atau pengasuh, wakil pengasuh, 

ustadz, dan beberapa santri. Adapun pembahasan dari temuan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Eksistensi Tradisi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember. 

Pondok Pesantren merupakan sebuah Lembaga Pendidikan Islam 

yang khas dengan Indonesia. Keberadaannya selalu beriringan dengan 

budaya-budaya lokal di Indonesia. Tidak salah jika Nurcholis Madjid 

mengungkapkan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan 

indigeneus Indonesia. Jadi pondok pesantren merupakan pendidikan 

Islam khas Indonesia atau lebih tepatnya Nusantara.21  

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

merupakan salah satu dari puluhan ribu pesantren yang sampai ini masih 

tetap eksis dengan tradisi-tradisinya. Riayatul Husnan memberikan 

definisi tentang makna tradisi. Tradisi, dalam hal ini, diartikan sebagai 

ide-ide umum, sikap dan kebiasan dari masyarakat yang nampak dari 

                                                           
21Sukarno, budaya politik, v-vi. 
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perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari sekelompok dalam 

masyarakat tertentu.22  

Tradisi di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember ini merupakan tradisi religius yang dilakukan bahkan 

dipertahankan sampai generasi-generasi selanjutnya. Tradisi yang ada 

di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember 

dimaksudkan untuk melatih santri serta mendidiknya agar selalu 

melakukan hal-hal yang telah di ajarkan di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti Jember seperti: Pertama, santri melakukan 

Tirakat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah sebagai dzat yang 

telah menciptakan dirinya. Kedua, baik kyai, ustadz maupun santri 

dibiasakan untuk hidup sederhana dan tidak berlebihan apapun 

bentuknya. Ketiga, santri diajarkan untuk tunduk kepada seorang kyai 

sebagai seorang guru yang telah mengajarkan dia bermacam ilmu dan 

bentuk terima kasih karena telah mendidiknya sehingga santri bisa 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Keempat, pondok pesantren 

mengajarkan kepada santri, bahwa tidak ada yang istimewa yaitu tidak 

ada perbedaan strata antara santri yang kaya maupun santri yang miskin. 

Semua nya sama-sama sebagai orang yang menuntut ilmu. Santri juga 

diajarkan untuk bisa saling berbagi, saling menyayangi antara sesama 

santri. Kelima, Di pondok pesantrenlah santri diajarkan kemandirian. 

Santri harus bisa mandiri dan tidak selalu menggantungkan 

                                                           
22Riayatul Husnan, KEPEMIMPINAN KIAI, 50. 
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kehidupannya kepada orang lain. Bukan hanya pada santri, pondok pun 

harus demikian yaitu tidak menggantungkan lembaga kepada 

pemerintah. 

Maka dari itu, menurut hemat peneliti dikatakan bahwa 

mewujudkan tradisi religius di Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember ini merupakan salah satu upaya untuk 

menanamkan nilai keagamaan kedalam jiwa santri. Dengan demikian, 

para santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember memiliki benteng yang kuat untuk membentuk karakter yang 

luhur.  

2. Eksistensi Metode Pengajaran Pondok Pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember 

Metode Pengajaran Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember masih menggunakan metode yang bersifat 

tradisional yaitu dengan menggunakan metode sorogan, wetonan atau 

bandongan, hafalan. 

Hal ini senada dengan yang dipaparkan Lutfil Hakim didalam 

bukunya Pesantren Transformatif Upaya Menjawab Tantangan 

Masyarakat Modern bahwa Dalam melakukan proses belajar mengajar, 

kyai mengambil dua metode penting yakni wetonan atau bandongan, 
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dan sorogan, yang dalam perkembangan selanjutnya muncul sistem 

Klasikal.23 

Haidar Putra Daulay juga berpendapat bahwa beberapa indikasi 

pendidikan Islam sebelum dimasuki oleh ide-ide pembaharuan adalah 

metode yang digunakan adalah metode sorogan, wetonan, hafalan. 

Dalam penelitian yang dilakukan, ternyata ada metode hafalan. 

Metode ini masih diterapkan dipondok pesantren Miftahul Ulum 

Sodong Kemiri Panti Jember karena di pondok ini karena banyak 

pelajaran yang mengharuskan para santri untuk menghafal seperti 

hafalan juz amma dan nadzam-nadzam yang lain. Hal yang sama 

disampaikan Haidar Putra Daulay di dalam bukunya Sejarah 

Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia bahwa 

disamping metode metode wetonan dan sorogan, maka metode 

menghafal pun menempati kedudukan yang penting di dunia 

pesantren.24  

 

                                                           
23Lutfil hakim, Pesantren Transformative Upaya Menjawab Tantangan Masyarakat Modern 

(Jember: Stain Press, 2013), 40. 
24Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia 

(Jakarta:kencana, 2007), 69. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan. Peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Sebagai pesantren salaf, Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong 

Kemiri Panti Jember masih menjaga tradisi pendahulunya yang masih 

kental dengan nilai-nilai Islam. Tradisi ini merupakan kekhasan yang 

dimiliki oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti 

Jember. Adapun tradisi-tradisi tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Ibadah 

2) Kesederhanaan 

3) Pengabdian 

4) Hubungan sesama santri 

5) Kemandirian 

2. Metode Pengajaran di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri 

Panti Jember masih bersifat tradisional sama seperti pada saat pertama 

Pondok Pesantren didirikan. Yakni masih tetap menggunakan metode 

sorogan, wetonan/bandongan, hafalan. 
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B. Saran-saran 

1. Kepada pengasuh dan keluarga ndalem 

a. Diharapkan masih menjaga dan melestarikan tradisi-tradisi yang ada di 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 

b. Diharapkan mampu mempertahankan model pembelajaran pesantren 

salaf. 

c. Diharapkan menjaga hubungan yang baik antara Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember dengan masyarakat sekitar. 

2. Kepada asatidz dan pengurus 

a. Diharapkan agar para ustadz dan pengurus lebih istiqomah dan lebih 

sabar dalam mendidik dan mengajar para santri. 

b. Diharapkan bisa menjadi uswahbagi santri baik dalam hal perilaku 

maupun ibadah kepada Allah. 

c. Diharapkan lebih mengayomi santri. 

3. Kepada santri 

a. Diharapkan para santri agar taat kepada perintah kyai, ustadz dan 

peraturan pondok. 

b. Diharapkan para santri agar menggunakan waktu senggangnya untuk 

muthola’ah dan meningkatkan ibadah kepada Allah. 

c. Diharapkan para santri untuk ikut menjaga nama baik Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Sodong Kemiri Panti Jember. 
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1. Sorogan 

2. Bandongan 

3. Wetonan 

4. Hafalan 
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8. Kepustakaan 

 

 

 

 

(1) Pendekatan.  
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- Menggunakan 

tehnik Purposive 
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I. Pokok Masalah : 

1. Bagaimana eksistensi tradisi pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan 

islam di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri Panti? 

2. Bagaimana eksistensi sistem 

pengajaran dan pendidikan pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan 

islam di pondok pesantren Miftahul 

Ulum Sodong Kemiri panti Jember ? 
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